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ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) Berwawasan Sustainable Development pada materi
sifat koligatif larutan didasarkan pada karkteristik sisawa yang
lebih menyukai metode praktikum, namun disekolah belum
memiliki LKPS yang dapat menyesuaikan waktu pelaksanaan
praktikum dengan jam pelajaran di sekolah. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kelayakan dan karakteristik LKPS berwawasan
Sustainable Development pada materi sifat koligatif larutan . LKPS
ini menyajikan praktikum pada materi sifat koligatif larutan dalam
penerapan kehidupan sehari-hari dengan wawasan sustainable
development yang memiliki tiga pilar utama yaitu lingkungan, sosial
budaya, dan ekonomi sehingga dihasilkan media praktikum yang
berkualitas.  Penelitian ini menggunakan metode 4D yang
dimodifikasi menjadi 3D dari Thiagarajan (1974) yaitu define,
design, develop. Produk yang dikembangkan di uji validasi tiga ahli
materi dan ahli media. Hasil uji validitas LKPS memperoleh skor
rata-rata 83,7% dikategorikan cukup valid, LKPS berwawasan
sustainable development dinyatakan layak digunakan sebagai media
pembelajaran praktikum siswa. LKPS ini perlu ditindaklanjuti
melalui uji coba skala kecil serta penerapan kelas besar bertujuan
untuk mengetahui tingkat keefektifan produk dalam pembelajaran
praktikum kimia.

Kata Kunci : Pengembangan, Lembar Kerja Praktikum Siswa
(LKPS), sustainable development, sifat koligatif
larutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari
materi dan perubahan. Ilmu kimia adalah kelompok
IPA yang sebagian besar sebagai ilmu pengetahuan dan
ilmu percobaan yang diperoleh dari hasil pengamatan
dengan melakukan percobaan di laboratorium (Chang,
2004). lmu kimia merupakan ilmu yang berkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari yang dapat terus
berkembang mengikuti perubahan zaman (Oxtoby, dkk
2001).

Kimia memiliki beberapa karakteristik
diantaranya bersifat abstrak pada sebagian materi,
perhitungan tematik dan eksperimen (Purwaningtyas,
2014). Kimia memiliki banyak konsep  dengan
karakteristik berbeda yang harus dipahami siswa
sehingga menjadikan kimia dianggap sulit dan
membosankan oleh para siswa. Hal ini didukung hasil
angket di MA Uswatun Hasanah yang memperoleh
76% siswa menjawab bahwa pelajaran kimia itu sulit

dan membosankan.



[Imu kimia adalah ilmu terapan yang mana
pengetahuan  teoritisnya dibuktikan ~ dengan
eksperimen di laboratorium (Altun dkk, 2009).
Praktikum adalah suatu media pembelajaran yang
menumbuhkan rasa keingintahuan siswa dalam
kehidupan sehari-hari (Udaibah, 2012). Praktikum
merupakan kegiatan penting dalam proses kegiatan
pembelajaran kimia untuk memperkuat pemahaman
konsep kimia yang diperoleh dari dalam kelas serta
dapat memunculkan pengalaman dalam melakukan
eksperimen di laboratorium (Afriani, 2018). Praktikum
menurut Rustaman dkk, (2003) sangat penting
dilakukan dengan 4 alasan yaitu (1) dapat
membangkitkan  motivasi  belajar siswa; (2)
mengembangkan keterampilan dasar melakukan
eksperimen; (3) menjadi wahana belajar pendekatan
ilmiah; serta (4) menunjang materi pelajaran.

Berdasarkan observasi di MA Uswatun
Hasanah didapatkan 76% siswa menyukai praktikum
saat pembelajaran berlangsung. Namun praktikum
dilakukan setiap semester sekali dikarenakan

kurangnya sarana prasarana yang tidak mendukung



kegiatan praktikum seperti ruang laboratorium yang
dirangkap sebagai ruang kelas 12, keterbatasan alat
dan bahan kimia, keterbatasan waktu serta sulitnya
mengkondisikan siswa. Hasil wawancara dengan guru
kimia di MA Uswatun Hasanah media praktikum yang
digunakan berupa buku paket ataupun lks, Dari hasil
angket siswa didapatkan 88% siswa mengatakan
bahwa media yang digunakan kurang menarik.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu
bentuk sumber belajar untuk menunjang kegiatan
pembelajaran yang berbentuk media cetak yang berisi
langkah untuk membimbing siswa menyelesaikan
tugas yang harus dikerjakan siswa (Prastowo, 2011).
Lembar Kerja Siswa yang tersedia berisi alur kerja
secara kontekstual (cookbook) dengan penjelasan
singkat sehingga siswa tidak mampu mengkonstruk
sendiri alat dan bahan kimia yang dianggap abstrak
(Puspitasari, 2018). Sehingga perlu dikembangkan LKS
khusus untuk praktikum yang dinamakan Lembar
Kerja Praktikum Siswa (LKPS). LKPS yang sesuai
dengan permasalahan di MA Uswatun Hasanah adalah

dengan menerapkan sustainable development.



Sustainable development atau pembangunan
berkelanjutan dalam dunia Pendidikan dikenal dengan
education for sustainable development (ESD) (Putri,
2021). Konsep pembangunan berkelanjutan yang
dicetuskan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
menjadi salah satu sarana untuk mengembangkan
ekonomi yang berwawasan lingkungan, yang mana
dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia agar dapat
menumbuhkan dan membekali sikap dan pengetahuan
siswa akan kesadaran terhadap lingkungan (Perkasa,
2017). Konsep pembangunan berkelanjutan memiliki
tiga kajian utama yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan
yang disebut sebagai triple bottom line yang diartikan
sama seperti profit, planet dan manusia (Darwish dkk,
2010).

Pembelajaran kimia merupakan sarana yang
strategis untuk mengimplementasikan pembelajaran
untuk pembangunan berkelanjutan, karena
pembelajaran kimia berkaitan erat dengan lingkungan
sekitar, sehingga dapat menumbuhkan kreativitas dan
inovasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan
lingkungan (Wahyudi, 2017). Sifat koligatif larutan

merupakan salah satu topik yang dipelajari dalam



materi pembelajaran kimia di SMA. Sifat koligatif
larutan adalah salah satu topik bahasan kimia yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari seperti
penurunan tekanan wuap, Kenaikan titik didih,
penurunan titik beku dan tekanan osmotik (Hidayah,
2020). Salah satu penerapan nilai-nilai pembangunan
berkelanjutan (education for sustainable development)
pada materi sifat koligatif larutan adalah pemanfaatan
garam sebagai bahan campuran pendingin pada
pembuatan es puter serta memanfaatkan limbah stik es
puter menjadi bahan kerajinan (Agilah, 2021).
Berdasarkan penelitian yang menerapkan
sustainable development dalam dunia Pendidikan yang
dilakukan oleh Wahyudi (2017) bahwa media
pembelajaran berupa chemsdro yang dikembangkan
dengan berorientasi education for sustainable
development (ESD) agar dapat memotivasi siswa
terhadap kelestarian lingkungan. Pengembangan
tersebut menunjukan kategori baik berdasarkan hasil
angket respon siswa dan dinyatakan sangat layak
digunakan dalam pembelajaran kimia oleh validator

dengan niai koefisien aiken’s V sebesar 0,9.



Model eksperimen kimia berbasis sustainable
development dinyatakan sangat layak digunakan
sebagai bahan ajar siswa sebagai model penyiapan
siswa menjadi profesional di masa depan dalam
penelitian sari (2013) dengan presentase keidealan
sebesar 83,60% dan uji kelayakan sebesar 146,3 dari
skor maksimal 175. Begitu juga dengan penelitian
Rahman (2019) bahwa modul berbasis sustainable
development yang dikembangkan dinyatakan sangat
layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran, dengan niai rata-rata persentase sebesar
93,3% dan uji respon siswa dengan rata-rata 84,4%.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan
mengembangkan sebuah media pembelajaran
praktikum sebagai sarana dalam meningkatkan belajar
siswa dalam keterampilan praktikum yang ramah
lingkungan melalui penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS)
Berwawasan Sustainable development Pada Materi Sifat

Koligatif Larutan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah,

maka dapat diidentifikasi masalah yaitu :



1.Keterbatasan alat Dan bahan-bahan kimia serta
ruang laboratorium yang dirangkap sebagai ruang
kelas

2.Kurangnya keterampilan laboratorium siswa

3.Jarangnya pembelajaran praktikum dan tidak ada
lembar kerja khusus praktikum yang sesuai

4.Belum  tersedianya  penerapan pendidikan

kewirausahaan berbasis lingkungan
Pembatasan Masalah

Agar penelitian semakin terarah, maka perlu
menentukan pembatasan masalah. Pembatasan
masalah pada penelitian ini adalah :

1. Peneliti sebatas mengembangkan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) berwawasan sustainable
development sebagai produk penelitian ini.

2.Materi yang digunakan peneliti adalah materi sifat

koligatif larutan.

3.Model pengembangan yang digunakan adalah model

pengembangan 4-D (Four D).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan

masalah yang akan diteliti sebagai berikut :



1. Bagaimana karakteristik lembar kerja praktikum
siswa berwawasan sustainable development materi
sifat koligatif larutan ?

2. Bagaimana kelayakan lembar kerja praktikum
siswa berwawasan sustainable development materi

sifat koligatif larutan ?
Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui karakteristik lembar kerja praktikum
siswa berwawasan sustainable development materi
sifat koligatif larutan.

2. Mengetahui kelayakan Lembar Kerja Praktikum
Siswa berwawasan sustainable development materi

sifat koligatif larutan.
Manfaat Pengembangan

1.Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
dalam pengembangan keilmuan khususnya
menambah referensi sumber belajar praktikum
dalam ilmu kimia dan pengembangan ini

diharapkan dapat menambah pengetahuan baru



dalam bidang Pendidikan khususnya pada mata

pelajaran kimia praktikum.

2.Manfaat Praktisi
a. Bagi sekolah

Mampu memberikan sumbangan kepada

sekolah dalam perbaikan dan meningkatkan

mutu Pendidikan agar meningkatkan semangat

belajar siswa dalam pelajaran kimia.

b. Bagi guru

a)

b)

Sebagai sumber referensi pembelajaran
praktikum dilaboratorium yang
berwawasan sustainable development pada
materi sifat koigatif larutan

Mampu menarik minat guru dalam
mengembangkan sumber pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan proses

sains siswa

c. Siswa

a) Lembar kerja praktikum siswa dapat

memudahkan siswa dalam melakukan

praktikum
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b) Dapat memotivasi dan memberikan
wawasan sustainable development pada
materi sifat koligatif larutan

d. Peneliti

a) Peneliti mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan baru dalam berinovasi
mengembangkan media pembelajaran
berupa LKPS.

b) Meningkatkan motivasi peneliti untuk

mengembangkan sumber belajar yang baru.
G. Asumsi Pengembangan

Beberapa asumsi peneliti dalam
mengembangkan LKPS ini adalah :

1. Media yang dikembangkan berupa media cetak
lembar kerja praktikum siswa yang berwawasan
sustainable development pada materi sifat koligatif
larutan.

2. Peneliti melibatkan satu dosen dan 2 guru kimia
sebagai validator ahli materi dan ahli media.

3. LKPS ini dapat memotivasi siswa untuk

melaksanakan  praktikum  berbasis = ramah
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lingkungan dengan melatih nilai kewirausahaan

siswa.
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Hasil dari pengembangan ini adalah berupa
produk Lembar Kerja Praktikum Siswa yeng
berwawasan sustainable development materi sifat
koligatif larutan dengan spesifikasi produk sebagai
berikut :

1. Produk yang dikembangkan berupa media
pembelajaran praktikum berbentuk LKPS yang
memiliki wawasan sustainable development pada
materi sifat koligatif larutan untuk siswa kelas 12

2. Lembar kerja praktikum siswa berwawasan
sustainable development materi sifat koligatif
larutan berbentuk media cetak ukuran kertas A5

3. Lembar Kerja Praktkum Siswa (LKPS) yang
dikembangkan terdiri dari :

a. Kata pengantar
b. Daftar isi

c. Petunjuk penggunaan LKPS

e

Kompetensi inti

e. Kompetensi dasar



Indikator Pembelajaran

Petunjuk umum keselamatan
laboratorium

Dasar teori

Apersepsi

Tujuan praktikum

Alat dan bahan

Prosedur praktikum

. Lembar pengamatan

Pertanyaan sesuai konsep

Estimasi biaya dan pemasaran
Petunjuk format laporan praktikum

Daftar pustaka

12

kerja



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Pengembangan

Pengembangan secara etimologi dalam
Kamus Bahasa Indonesia berarti proses/cara,
perbuatan mengembangkan (KBBI, 2007). Secara
istilah, kata pengembangan menunjuk pada suatu
kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang
baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian
dan penyempurnaan terhadap alat atau cara
tersebut terus dilakukan. Setelah mengalami
beberapa kali penyempurnaan akhirnya alat atau
cara tersebut dipandang cukup untuk digunakan
seterusnya, maka berakhirlah kegiatan
pengembangan tersebut.

Pengembangan adalah system
pembelajaran yang mempunyai tujuan membantu
proses belajar siswa yang berisi serangkaian
kegiatan belajar. System pembelajaran yang
dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung

terjadinya proses belajar yang bersifat internal atau

13
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segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
(Gagne dan Brings, 2003). Pengembangan
merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mengembangkan produk atau
penyempurnaan produk.

Produk tersebut dapat berupa benda atau
perangkat keras seperti buku, modul, alat bantu
pembelajaran dikelas dan lain-lain (Arifin, 2012).
Pengembangan juga merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2011). Berdasarkan penjelasan diatas,
pengembangan adalah suatu metode penelitian
yang dipakai untuk menciptakan, menghasilkan
atau menyempurnakan sebuah produk tertentu
yang disusun secara sistematis serta berguna dalam
meningkatkan produktifitas pembelajaran.

2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan suatu bahan (baik
informasi, alat, maupun teks) yang disusun

secara sistematis yang menampilkan sosok
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utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa
dan digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan perencanaan dan penelahaan
implementasi pembelejaran. Bahan ajar juga
dapat diartikan semua bentuk bahan yang
dipakai untuk membantu guru/infrastuktur
dalam  melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dikelas. Bahan yang dimaksud bisa
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak
tertulis.

Jenis-jenis Bahan Ajar
Bahan ajar dapat digolongkan menjadi

beberapa kelompok, antara lain sebagai

berikut:

1) Buku, pamphlet, atau bahan cetak yang
dipublikasikan atau khusus ditulis dan
dikembangkan untuk keperluan tertentu.

2) Panduan belajar siswa yang sengaja
dikembangkan untuk melengkapi buku
utama.

3) Bahan belajar mandiri yang sengaja
dikembangkan untuk program Pendidikan

jarak jauh



4)

5)
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Buku kerja guru maupubn siswa yang
sengaja dikembangkan untuk melengkapi
program-program audio, video, dan
computer.

Panduan praktikum.

Tujuan dan Manfaat Pengembangan Bahan

Ajar

Bahan ajar dikembangkan dan disusun

dengan tujuan:

1)

2)

3)

Menyediakan bahan ajar yang sesuai
dengan kurikulum serta
mempertimbangkan kebutuhan siswa
yaitu bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik atau lingkungan social siswa.
Membantu siswa dalam mendapatkan
alternatif bahan ajar selain buku-buku
teks yang terkadang sulit didapatkan.

Memudahan guru melaksanakan

pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar sangat berguna bagi

guru, seperti:



1)

2)

3)

4)

5)
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Didapatkan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa dan sesuai
dengan kurikulum.

Tidak lagi bergantung pada buku teks
yang terkadang sulit didaptkan
Memperkaya pengetahuan karena
dikembangkan dengan berbagai sumber
referensi

Menambah wawasan ilmu pengetahuan
dan pengalaman guru dalam menulis serta
mengembangkan bahan ajar

Membangun dan menumbuhkan
pembelajaran yang efektif serta efisien
dengan siswa karena siswa merasa lebih

percaya pada gurunya.

Selain berguna bagi guru, pengembangan

bahan ajar juga berguna untuk siswa. Manfaat

bahan ajar untuk siswa seperti berikut:

1)

2)

Kegiatan belajar mengajar lebih menarik
dan menyenangkan

Memberikan kesempatan siswa untuk
belajar secara mandiri serta mengurangi

ketergantungan terhadap kehadiran guru
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3) Memperoleh kemudahan dalam
mempelajari kompetensi yang harus
dikuasai (Awalludin, 2017)

3. Lembar Kerja Praktikum Siswa

[Imu sains tidak lepas dari kegiatan
praktikum (Fajarudin, 2016). Praktikum dilakukan
dengan tujuan mengetahui kemampuan
psikomotorik Siswa (Fathimah Zahrah, Abdul
Halim, 2017). Kegiatan di laboratorium dapat
membantu siswa berkembang dan memiliki skill
scientist, karena siswa terbiasa dengan
perancangan alat, pengaturan bahan, penentuan
masalah, memahami fenomena, mengolah data,
menentukan dugaan sementara dan menyimpulkan
hasil yang diperoleh dengan menemukan hal baru
dari konsepan yang telah diperoleh sebelumnya.
Keterampilan laboratorium sebagai proses sains
siswa dilakukan untuk membina kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah. Kegiatan praktikum
merupakan kegiatan yang sangat efektif untuk
penyampaian konsep pada pembelajaran kimia,
karena kegiatan praktikum membantu siswa untuk

mencari jawaban atas suatu permasalahan secara
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mandiri berdasarkan data yang benar dari hasil
percobaan  (Wardani, 2008). Keterampilan
laboratorium adalah keterampilan siswa dalam
menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat
hitung, dan piranti lunak komputer, dan
keterampilan melakukan investigasi hingga
keterampilan dalam kegiatan akhir praktikum
untuk meningkatkan pengalaman nyata di
laboratorium yang dapat menunjang pembelajaran
di kelas (Setyaningsih and Harjito, 2013)

Kegiatan praktikum juga harus dilengkapi
dengan perangkat pembelajarannnya yaitu lembar
kerja praktikum siswa (Budiman, Soesanto, &
Widjanarko, 2017). Pengadaan lembar Kkerja
praktikum siswa dapat membantu dalam
memahami kegiatan pembelajaran praktikum
dengan baik di dalam laboratorium (Hadrianti &
Ramlawati, 2017). Lembar kerja praktikum siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan
mengkonkritkan konsep (Larasati dkk, 2017).
Lembar kerja praktikum siswa mengajak siswa
terlibat langsung dalam suatu aktivitas untuk

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
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kehidupan sehari-hari dan memberi solusi dari
permasalahan tersebut (Abd.Rachman,
Ahsanunnisa, & Nawawi, 2017). Lembar Kerja
Praktikum Siswa yang dibuat secara menarik dan
sistematis dapat membantu siswa untuk belajar
lebih aktif secara mandiri maupun berkelompok
(Barlenti, Hasan, & Mahidin, 2017).

Education for Sustainable Development

Education for Sutainable Development
pertama kali dicanangkan oleh PBB pada tahun
2005 yang merupakan paradigma komprehensif
dalam segala aspek kehidupan. Konsep pada
pembangunan berkelanjutan didasarkan pada
pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini,
tetapi tidak mengurangi kemampuan generasi
berikutnya dalam kebutuhan sendiri (Paristiowati,
Zulmanelis, dan Nurhadi, 2019).

Sutainable development dapat didefinisikan
sebagai Pendidikan yang memberdayakan manusia
dalam mencoba memahami dan memecahkan
masalah yang mengancam kehidupan di bumi.
sutainable development mengintergrasikan prinsip-

prinsip pembangunan berkelanjutan pada semua
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aspek Pendidikan dan pembelajaran (Kolleck,
2013)

Sutainable  development yaitu upaya
memberikan Pendidikan dan pengetahuan agar
siswa dapat memanfaatkan alam sekaligus
melestarikannya. sutainable development dirancang
untuk mewujudkan kepribadian holistic, cinta
lingkungan yang dirasakan dan diterapkan orang
dalam kehidupan ramah lingkungan setiap hari.
Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan
diharapkan dapat mengubah paradigma dan
perilaku seluruh masyarakat untuk berpartisipasi
dalam pelaksanaanya. Empat pilar pembangunan
berkelanjutan tersebut antara lain membangun
ketahanan ekonomi yang berkeadilan dan
berkelanjutan, serta melestarikan lingkungan dan
masyarakat untuk melestarikan keanekaragaman
budaya (Daryono dkk, 2016)

Perkembangan yang terjadi di berbagai
negara kini mengalami kemajuan pesat di berbagai
bidang. Namun, banyak bencana yang terjadi di
lingkungan seperti banjir, kekeringan, pencemaran

lingkungan, tanah longsor, bahkan kebakaran
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hutan yang tidak hanya menimbulkan kerugian
yang cukup besar tetapi juga kematian. Komunitas
internasional telah menyepakati pentingnya
melindungi planet ini dari polusi dan penghancuran
melalui  Pendidikan tentang pembangunan
berkelanjutan. Pembangunan ini merupakan
komitmen dan tanggung jawab masyarakat global
untuk menyelamatkan bumi dari kehancuran
akibat pembangunan yang tidak memperhatikan
kelestarian lingkungan. Pembangunan
berkelanjutan digunakan untuk memfasilitasi
transisi menuju keberlanjutan untuk memahami
interaksi antara manusia dan lingkungan tempat
tinggal mereka. Pentingnya pembangunan
berkelanjutan terletak pada pemenuhan kebutuhan
manusia sekaligus melestarikan kehidupan lain di
bumi (Desfandi, 2015).

Sutainable development adalah upaya untuk
menawarkan =~ wawasan  manusia  tentang
penggunaan alam, dengan penekanan pada
keberlanjutan. sutainable development dirancang
untuk dikenal oleh seluruh masyarakat untuk

membangun karakter yang ramah lingkungan, cinta
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lingkungan, dan mudah beradaptasi dengan
kehidupan sehari-hari. Kehadiran sutainable
development memungkinkan masyarakat untuk
mengembangkan ketahanan lingkungan dan social
dalam empat pilar yaitu ekonomi yang adil dan
berkelanjutan dan pelestarian keanekaragaman
budaya negara (Daryono dkk, 2016)

Indonesia juga merespon positif wacana 10
tahun sutainable development. = Kementrian
Pendidikan memandang Pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan sebagai paradigma
yang menjadikan manusia yang berakhlak mulia
sebagai rahmat alam semesta. Hal ini
memungkinkan kebutuhan mereka sendiri, dengan
mempertimbangkan kebutuhan generasi sekarang
dan generasi yang akan datang. Paradigma
pembangunan berkelanjutan ini mengundang
orang untuk berpikir tentang planet ini dan
keberlanjutannya. Pendidikan diharapkan dapat
mengembangkan pemahaman tentang pentingnya
keseimbangan ekologi dan tanggung jawab social
alam yang memungkinkan siswa untuk bekerja

secara sinergi dengan orang lain dan dengan
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seluruh sistem alam. Dengan demikian, muncul
kesadaran kritis terhadap lingkungan (social dan
alam) dan berbagai intervensi terhadap lingkungan
menjadi lebih baik (Priyanto dkk, 2013)
Pembangunan  berkelanjutan  adalah
konsep pembangunan yang memenuhi kebutuhan
generasi saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan
generasi yang akan datang. Implikasinya,
pembangunan harus menjaga kualitas lingkungan,
memperhatikan aspek manfaat lingkungan dan
kelestarian lingkungan. Paradigma ini berkembang
dan telah diimplementasikan melalui keberadaan
sutainable development dalam dunia Pendidikan.
Konsep sutainable development memiliki tiga
bidang utama pembangunan berkelanjutan: aspek
ekonomi, lingkungan dan masyarakat dengan
budaya sebagai dimensi utamanya. Sutainable
development dalam agenda 21 oleh UNCED di rio de
Janeiro, Brazil tahun 1992, merupakan reorientasi
kurikulum yang terjadi di beberapa negara.
Pendidikan ini mendorong kaum muda untuk
menjadi warga negara bertanggung jawab dalam

promosi pembangunan berkelanjutan di dunia.
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Filosofi sutainable development terutama bersifat
interdisipliner. Hal ini sejalan dengan rekomendasi
Ikatan Guru IPA Nasional bahwa pendidik IPA
harus dibekali untuk mengembangkan ilmu-ilmu
tematik, terpadu, dan interdisipliner. Pembelajaran
[PA tidak lagi terbatas pada satu disiplin ilmu tetapi
harus dikaitkan dengan disiplin ilmu lainnya.
Kurikulum nasional mengintegrasikan IPA SD ke
dalam pembelajaran tematik, pendidikan tingkat
SMP/MTs terintegrasi IPA, dan pendidikan
SMA/MA memberikan pendidikan secara terpisah,
termasuk kimia, biologi dan fisika (Imaduddin
2018).
Materi Sifat Koligatif Larutan
a.Pengertian Sifat Koligatif Larutan

Sifat koligatif larutan adalah sifat larutan
yang tidak tergantung pada jenis dan ukurat zat
terlarut, tetapi jumlah partikel zat terlarut. Jumlah
partikel zat terlarut dalam larutan dinyatakan
secara rinci dalam beberapa kelompok komposit
yang berbeda, seperti persentase, fraksi mol,
molaritas, dan molalitas. Kombinasinya meliputi:

penurunan tekanan uap (AP), peningkatan suhu
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(ATb), penurunan suhu (ATf), dan tekanan
osmosis ().
b.Satuan Konsentrasi Larutan
Konsentrasi meliputi kemolaran (molaritas)
dan fraksi mol. Konsentrasi merupakan jumlah zat
terlarut dalam larutan.
1) Molaritas adalah jumlah mol zat terlarut dalam
1 L larutan. Rumus Kkemolaran dapat

dinyatakan pada persamaan:
M= n
v

Keterangan:

M = molaritas larutan

n = jumlah mol zat terlarut
V = volume larutan

Molaritas larutan diketahui dari kadar zat
terlarut, dapat dirumuskan dalam persamaan
berikut:
xKx10
oy - PXKx10

mm

Keterangan:

p = massa jenis larutan (kg/L)
K = persen kadar zat terlarut
mpm = massa molar/Ar/Mr (kg)

Kemolaran larutan dapat diatur dengan

menambahkan =zat terlarut atau pelarut,



2)

3)
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rumus pengenceran dapat dilihat dalam
persamaan:
M;xVi=MxV;

Molalitas merupakan jumlah zat terlarut per
1000 gram pelarut, untuk mendapatkan
larutan dalam air, jumlah pelarut didefiniskan
sebagai volume pelarut, karena jumlah air
adalah 1 gram/mL. molalitas dapat dilihat

dalam persamaan berikut:
1000
p

m=nx

Keterangan:

m = molalitas larutan

n = jumlah mol zat terlarut
p = massa pelarut

Fraksi mol. Perbandingan jumlah mol dalam
suatu larutan dengan jumlah mol total dalam
komponennya, jika nA unsur A dicampur
dengan nB zat B, maka fraksi molekul A (XA)
dan fraksi molekul B (XB) dijelaskan dalam

persamaan berikut:

na
4) XA: TlA+TlB
5) Xp. —=

napt+ng
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6) Hubungan fraksi mol terlarut dengan pelarut:
jumlahkan fraksi mol setiap zat yang ada
dalam larutan dan nilai totalnya adalah 1
(satu) atau seperti persamaan berikut:

7) XA+XB=1

c.Jenis-Jenis Sifat Koligatif Larutan
Sifat koligatif larutan dibagi menjadi dua
macam yaitu sifat koligatif larutan nonelektrolit
dan sifat koligatif larutan elektrolit

1) Sifat Koligatif Larutan Non-elektrolit

Sifat koligatif larutan nonelektrolit
merupakan sifat koligatif yang dimiliki setiap
larutan yang zat terlarutnya tidak terurai
menjadi ion-ion. Jadi, sifat koligatif larutan
nonelektrolit sangat dipengaruhi oleh jumlah
zat yang terlarut (nonelektrilit) yang ada
dalam larutan. Penambahan zat terlarut dalam
pelarut akan menghasilkan titik didih larutan
yang lebih tinggi daripada titik didih
pelarutnya. Selain itu, tekanan uap dan titik
beku larutanyang dihasilkan lebih rendah
daripada pelarutnya. Hal ini berlaku untuk zat

terlarutnya yang bersifat nonvolatil (tidak
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mudah menguap). Misalnya urea, glukosa dan

alkohol.

a) Penurunan Tekanan Uap Jenuh (AP)

Menggabungkan zat terlarut non-

volatil ke pelarut murni menurunkan titik
beku larutan dan meningkatkan titik didih
larutan. Hal ini karena tekanan uap larutan
(P) lebih rendah daripada tekanan uap
pelarut murni. Penjelajah minyak Prancis
Francois Raoult berkata, “Gas reaksi setara
dengan Sebagian kecil pelarut yang
dikalikan dengan konsentrasi uap pelarut
murni.” Ini dikenal sebagai perintah Raoult
dan dapat ditulis secara matematis seperti
persamaan berikut:

P=P0.X,

Besarnya perbedaan emis antara pelarut
disebutu penurunan tekanan uap (AP),
seperti persamaan berikut:

AP=P0-P
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Korelasi antara penurunan tekanan uap
(AP) dan fraksi mol zat terlarut (X;). dapat
dicatat dalam persamaan sebagai berikut:

AP = P0. X,

Keterangan:

AP = penurunan tekanan uap
PO = tekanan uap pelarut murni
P = tekanan uap larutan

X: = fraksi mol terlarut

Kenaikan Titik Didih (ATb)

Titik didih larutan adalah suhu
dimana tekanan uap untuk menangani
larutan mirip dengan tekanan udara di
sekitarnya. Penggabungan zat terlarut
yang tidak stabil menaikkan titik didih
larutan di atas air panas (yaitu 100 °C pada
760 mmHg). Larutan air panas disebut
suhu larutan (TB), maka suhu larutan lebih
tinggi dari suhu pelarut. Kenaikan suhu
adalah perbedaan antara suhu dan
respons suhu, seperti persamaan di bawah
ini.

ATb=m.Kb

Atau
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ATb = Kb (nx 1000)
Atau
ATb = 9. X 1000 x Kb
Mr
Keterangan:

ATDb = kenaikan titik didih

(°C).m = molalitas

Kb = tetapan kenikan titik didih molal
(°C/m)

g = massa zat terlarut (gram).
Mr = massa molekul relatif zat terlarut

Penurunan Titik Beku (ATf)

Titik beku adalah suhu dimana air
mulai mendingin. Suhu air dingin adalah 0
0C. suhu dimana air sebagai pelarut mulai
mendingin sampai suhu yang lebih dingin
(0 °C) disebut titik leleh (Tf9), dan ketika
membeku disebut titik leleh. Area yang
melelh disebut titik leleh. Area yang
meleleh disebut zona pendidingan (ATf).
Ini dapat ditulis berdasarkan persamaan
sebagai berikut:

ATf=Tf0-Tf
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Penurunan titik beku dilihat berdasarkan

persamaan:
ATf=m.Kf
Atau
ate= (2 2090 kr
Mr

Atau

ATf = Kf (nx 1000)
Keterangan:

ATf = kenaikan titik beku larutan (0 °C)
Kf = tetapan kenikan titik beku larutan

(°C/m)

g = massa zat terlarut (gram)

p = massa zat pelarut (gram)

Mr = massa molekul relatif zat terlarut
d) Tekanan Osmosis ()

osmosis adalah laju perpindahan
zat terlarut dari konsentrasi rendah ke
konsentrasi tinggi melalui membran
semipermeable. Tekanan yang diperlukan
untuk menjaga agar partikel zat terlarut
tidak bergerak terlalu keras disebut
tekanan osmotic. Kemudian tekanan

osmotic menjadi sama persis dengan
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konsentrasi zat terlarut. Secara matematis

dapat ditulis dengan persamaan sebagai

berikut:
m=MxRxT
Keterangan:

T = tekanan osmosis (atm)

M = konsentrasi (mol / liter)

R = tetapan gas ideal (0,082 L.mol/mol.K)
T = suhu (K)

2) Sifat Koligatif Larutan Elektrolit

Zat elektrolit dalam air akan terionisasi
menjadi ion-ion. Kerusakan ini meningkatkan
jumlah partikel. Ikatan tergantung pada
ukuran larutan. Dalam kasus larutan simultan,
jalur kopling elektrolit lebih besar daripada
larutan nonelektrolit. Departemen ionisasi
atau derajat disosiasi (o) digunakan untuk
menggambarkan jumlah elektrolit yang
terionisasi.  lonisasi  tercermin  dalam
persamaan berikut:

jumlah mol zat terionisasi

jumlah mol zat larutan

Sifat koligatif larutan elektrolit di

pengaruhi oleh factor Van't Hoff (i). Nilai
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faktor Van't Hoff merupakan perbandingan
antara efek koligatif larutan elektrolit dengan
nonelektrolit pada konsentrasi yang sama.
Kita dapat menuliskan kembali persamaan
penurunan tekanan uap kenaikan titik didih,
penurunan titik beku dan tekanan osmosis
untuk larutan elektrolit sebagai berikut:
a) Penurunan tekanan uap (AP)
AP =P0. X. i
b) Penurunan titik beku (ATf)
ATf=m x Kfx i
c) Kenaikan titik didih (ATb)
ATb=mxKbxi
d) Tekanan osmosis
m=MxRxTxi
Hubungan factor Van't Hoff (i) dengan
derajat ionisasi (o) adalah sebagai berikut:
terion
Larutan elektrolitn «—> nion-ion
Mula-mula : 1 -

Ionisasi : o no

Setimbang : 1-a na
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Larutan elektrolit 1 mol menghasilkan n
ion. Derajat ionisasinya o dan jumlah partikel
dalam keadaan setimbang = (1- o) + na
sehingga diperoleh factor Van’t Hoff.

. (1-a)+na
[ = f=1+(n—1)a
Jadi
i=1+(n-1)a

Di mana:
n = jumlah ion
a = derajat ionisasi

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian pustaka dalam penelitian ini dijadikan
sebagai rujukan peneliti yang dapat memperkuat
teoritis untuk memperoleh informasi berkaitan dengan
topik pembahasan. Adapun kajian pustaka yang
digunakan sebagai berikut:

1. Harifa (2018) Dalam penelitiannya berjudul
Pengembangan Lembar Kerja Praktikum Siswa
Terintegrasi Inkuari Terbimbing pada Materi
Hidrolisis Garam dengan metode ynag digunakan
yaitu research and development (R and D), melalui
tahapan: analisis, rancangan dan pengembangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPS yang
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dikembangkan mendapatkan skor 4,04 dengan
persentase 81% yang berarti mendapatkan respon
positif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
peneliti adalah sama-sama mengembangkan LKPS
dengan perbedaan terletak pada materi, model
pengembangan dan wawasan sustainable
development yang ingin disampaikan oleh peneliti.

. Parahita, Susilaningsih, dan Supartono (2018)
dengan penelitiannya berjudul Pengembangan
Lembar Kerja Praktikum Siswa Terintegrasi Guided
Inquiry Untuk Analisis Keterampilan Laboratorium
dengan metode penelitian Research  and
Development menggunakan 4-D Models yaitu Define,
Design, Develop, and Disseminat. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa LKPS dinyatakan telah
memenuhi aspek didaktik, aspek kontruksi, dan
aspek Teknik sehingga valid digunakan untuk
pembelajaran dengan rerata skor validasi sebesar 66
dari skor 76 dengan kriteria sangat valid. LKPS
dinyatakan efektif untuk meningkatkan keterampilan
laboratorium dan hasil belajar siswa karena lebih
dari 24 siswa dari jumlah siswa subjek penelitian

setiap kelas mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
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Minimal pada tes soal evaluasi dan keterampilan
laboratorium siswa mendapatkan predikat baik.
Persamaan penelitian ini sama penelitian peneliti
adalah sama-sama mengembangkan LPKS dengan
metode 4-D Models. Sedangkan perbedaan nya yaitu
penelitian ini terintegrasi guided inqury dan yang
akan dikembangkan peneiliti LKPS berwawasan
Sustainable Development.

. Rahmawati (2014) dengan penelitiannya tentang
Pengembangan Lembar Kerja Siswa Praktikum
Berbasis Konstruktivitas Pada Materi Mollusca
mengacu pada metode penelitian 4-D models, yaitu
define, desihn, develop, and disseminate. Hasil
validasi menunjukkan bahwa kelayakan teoretis
mendapat penilaian rata-rata 3,54% (sangat layak).
Berdasarkan aktivitas siswa menunjukkan bahwa
LKS memperoleh skor rata-rata 94,66% (kategori
sangat layak). Respons siswa terhadap LKS
memperoleh persentase rata-rata 89,4%. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-
sama mengembangan lembar kerja praktikum siswa
dengan menggunakan metode 4-D models, yaitu

define, desihn, develop, and disseminate. Sedangkan
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perbedaannya terletak pada materi yang akan di
teliti.

. Aqgilah (2021) dengan penelitiannya tentang
Penerapan Pembelajaran STEM-ESciT Berwawasan
Sustainable Development Terhadap Hasil Belajar dan
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada
Materi Sifat Koligatif Larutan dengan desain
eksperimen yang digunakan adalah true-
experimental design dengan jenis eksperimen
posttest only control design. Rata-rata hasil belajar
peserta didik kelas eksperimen sebesar 77,36 lebih
besar daripada kelas kontrol yang memiliki nilai
sebesar 67,50. Pada wuji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai Sig.(2-tailed) hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen dan kontrol sebesar 0,001.
Penerapan STEM-ESciT berwawasan Sustainable
Development pada mata pelajaran sifat koligatif
larutan juga berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik, nilai rata-rata total dari
tiga pengamat sebesar 77% menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif peserta didik memiliki
kriteria baik. Hal ini juga dibuktikan melalui uji

hipotesis dengan menggunakan uji One sample t-test
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yang menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed)
kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik kelas
eksperimen sebesar 0,036. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian peneliti terletak pada materi sifat
koligatif larutan dan berwawasan sustainable
development. Sedangkan perbedaannya terletak

pada metode penelitian.
C. Kerangka Berpikir

Kegiatan praktikum di sekolah berguna untuk
menguatkan pemahaman konsep materi yang diperoleh
di dalam kelas. Pelaksanaan praktikum kimia di MA
Uswatun Hasanah memiliki beberapa permasalahan di
antaranya yaitu tidak adanya lks khusus praktikum
melainkan hanya lks atau buku paket yang ada
diperpustakaan, alat dan bahan-bahan kimia serta
ruang laboratorium kurang memadai untuk melakukan
praktikum. Perspektif siswa terhadap materi pelajaran
kimia sulit dan membosankan sehingga siswa kurang

aktif dalam pembelajaran.
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Sekolah Pendidik Siswa
e Sarana e Tidak ada o Perspektif siswa
prasarana ks khusus materi kimia sulit
kurang memadai praktikum dan membosankan
(bahan kimia, e Praktikum e Rendahnya
alat serta ruang jarang kepedulian siswa
labor kurang dilakukan terhadap lingkungan
memadai)
Tindakan

e Menciptakan Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS)
e Pembelajaran kimia dengan metode praktikum
¢ Menanamkan wawasan sustainable development

Solusi

Pengembangan Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS)
berwawasan sustainable development pada materi sifat
koligatif larutan

Harapan

e Pembelajaran kimia menjadi bervariasi dan menarik

e Meningkatkan motivasi untuk peduli lingkungan
serta minat berwirausaha

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir penelitian



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model Pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan 4-D (Four
D), merupakan model pengembangan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan oleh Thiagarajan,
Semmel (1974). Tahapan model pengembangan 4-D
antara  lain  define  (pendifinisian),  design
(perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Namun, pada penelitian ini
dibatasi sampai tahap develop karena keterbatasan

dari penulis.
B. Prosedur Pengembangan

Prosedur  pengembangan lembar Kkerja
praktikum siswa yang diadaptasi dari Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel (1974). Prosedur pengembangan
dilaksanakan sesuai dengan Langkah model
pengembangan 4-D (Four D) yang dimodifikasi menjadi
3-D (Three D) yaitu define, design, dan develop. Adapun
tahap-tahap pengembangan dilakukan secara garis

besar terdapat pada Gambar 3.1.

41
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Analisis awal

v

| Analisis peserta didik I
| Analisis tugas |< >| Analisis konsep |

L\_>I Perumusan tujuan |&

I Penyusunan instrumen |

v

I Pemilihan media |
v

I Pemilihan format |

I Perancangan LKPD I

1\

I penilaian oleh validator I

Uji coba pengembangan

Gambar 3. 1 Langkah-langkah Pengembangan 4-D
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini

terdiri dari empat tahap sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian
Studi pendahuluan model R&D
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974) adalah
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define (pendifinisian). Dalam kegiatan studi
pendahuluan ini memuat lima langkah yaitu:
a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis)
Pada tahap awal penelitian
pengembangan diperlukan analisis ujung
depan (Front-end Analysis) bertujuan untuk
memunculkan dan menetapkan informasi di
lapangan terkait masalah mendasar yang
dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran
kimia. Analisis ujung depan dimulai dengan
cara melaksanakan observasi, penyebaran
angket kepada siswa, dan wawancara kepada
guru kimia dan siswa di MA Uswatun
Hasanah. Hasil wawancara dengan guru kimia
di MA Uswatun Hasanah diketahui bahwa saat
praktikum kimia berlangsung para siswa
tidak menggunakan alat pelindung diri
berupa jas praktikum, sarung tangan,
kacamata  maupun masker sehingga
keselamatan siswa belum terjaga dengan baik.
Selain  itu,  kurangnya  keterampilan
laboratorium siswa seperti bagaimana cara

memakai peralatan praktikum dan bagaimana
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cara mengambil dan menuangkan larutan
dengan benar.
Analisis Siswa (Learner Analysis)

Analisis siswa dilakukan dengan tujuan
mengetahui karakteristik atau gambaran dan
kemampuan siswa. Selain itu, analisis ini
dilakukan untuk mengetahui pengetahuan
dan pengalaman siswa di lingkungan sekolah.
Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas merupakan kumpulan
prosedur untuk menentukan isi dalam
sumber  belajar.  Thiagarajan  (1974)
berpendapat analisis tugas bertujuan untuk
mengidentifikasi keterampilan utama yang
diperlukan oleh siswa dan memastikan bahwa
isi produk yang dihasilkan ini sudah
memenuhi seluruh aspek kompetensi yang
diharapkan. Pada tahap ini perlu dilakukan
analisis Kompetensi Dasar (KD).
Penyususunan Tujuan Pembelajaran
(Specifying Intructional Objectives)

Tahap ini dilakukan perumusan tujuan

untuk menentukan indicator pencapaian
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pembelajaran yang disesuaikan dengan
analisis materi, konsep serta analisis
kurikulum. Hal ini dilakukan agar sesuai
dengan tujuan awal dalam mengembangkan

lembar kerja praktikum siswa.

Design (Perencanaan)

Tahap desain produk ini bertujuan untuk

merencanakan dan merancang perangkat atau

media yang akan dikembangkan. Pada tahap ini

dilakukan beberapa kegiatan, yaitu:

1)

2)

Pemilihan media

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
yaitu pemilihan media percobaan terkait
dengan pengembangan produk yang akan
dijadikan materi praktikum penelitian.
Pemilihan format lembar kerja praktikum
siswa

Kegiatan yang dilakukan tahap ini
adalah memilih format kriteria lembar kerja
praktikum  siswa  yang  berwawasan
sustainable development meliputi layout,

cover isi, dan karakteristik lembar kerja
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praktikum yang berwawasan sustainable
development.
Pembuat rancangan awal lembar kerja
praktikum siswa

Pembuatan lembar kerja praktikum
siswa berwawasan sustainable development
sesuai dengan indicator pencapaian hasil
belajar dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai

Develop (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini, lembar

kerja praktikum siswa berwawasan sustainable

development dengan rancangan format awal

selesai dibuat. Langkah yang dilakukan pada tahap

ini yaitu sebagai berikut:

1)

Validasi ahli produk

Validasi  ahli  dilakukan  untuk
memvakidasi lembar kerja praktikum siswa
berwawasan sustainable development
sebelum uji coba dan hasil validasi digunakan
untuk memperbaiki produk. Validasi produk
dilakukan oleh 1 dosen dan 2 guru kimia yang

menjadi validator ahli materi dan validator
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ahli media untuk mengetahui kelayakan
produk. Kemudian hasil dari validasi ini
digunakan untuk perbaikan lembar Kkerja
praktikum siswa sebelum diujikan kepada
siswa pada tahapan uji coba lapangan
terbatas.
2) Uji Coba Produk

Sesudah wvalidasi ahli materi dan
validasi ahli media tahap selanjutnya yaitu uji
coba produk yang bertujuan melihat hasil
penerapan lembar kerja praktikum siswa dan
dilakukan pengukuran respons siswa.

4. Dessiminate (Desimasi)

Pada tahap ini penelitian pengembangan
media sudah selesai tetapi untuk proses
penyebaran dan pengadopsian dihentikan sebab
terbatasnya waktu maka penelitian hanya dibatasi

sampai tahap pengembangan.
C. Desain Uji Coba Produk
a) Desain Uji Coba

Desain uji coba pemakaian media dilaksanakan

untuk melihat lembar kerja praktikum siswa yang
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mempunyai kelayakan dan dapat digunakan menjadi
sumber belajar siswa. Proses validasi atau uji coba
mencakup validasi materi oleh ahli materi dan ahli
media, revisi produk, uji coba produk,
penyempurnaan produk akhir sebagai sumber belajar

siswa.
b) Subjek Coba

Subjek penelitian menurut Arikunto (2007),
merupakan suatu aspek yang penting dalam
penelitian, di mana subjek penelitian harus di siapkan
sebelum peneliti mengumpulkan data, subjek
penelitian bisa berupa benda, hal ataupun orang.
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA
MA Uswatun Hasanah. Akan tetapi karena
keterbatasan peneliti, penelitian pengembangan

hanya sampai pada validator saja.

c¢) Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Arikunto  (2006), menjelaskan  bahwa
instrumen ialah suatu alat penelitian yang memakai
sebuah metode. Instrumen yang akan digunakan

untuk penelitian ini menggunakan instrumen yang
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meliputi instrumen untuk validasi ahli. Instrument
penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu
sebagai berikut:
a. Observasi
Metode observasi digunakan untuk melihat
keadaan di lapangan, di mana peneliti akan
mengetahui pemahaman siswa dalam melaksakan
praktikum kimia, ketertarikan siswa terhadap
praktikum kimia serta penggunaan lembar kerja
praktikum yang terdapat di MA Uswatun Hasanah.
Sutrisno Hadi (1986) menyatakan dalam Sugiyono
(2017) observasi merupakan suatu proses yang
kompleks.
b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data saat peneliti melakukan studi
pendahuluan guna menemukan permasalahan yang
harus diteliti serta untuk mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Wawancara ini
dilakukan dengan jumlah responden yang sedikit
atau kecil (Sugiyono, 2017).
Pedoman wawancara ini digunakan sebagai

pedoman wawancara kepada guru kimia SMA/MA
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pada saat peneliti melakukan analisis kebutuhan.
Jenis wawancara yang dilakukan yaitu wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan
wawancara di mana peneliti menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis
dan lengkap untuk proses pengumpulan data
(Sugiyono, 2017).
Angket

Metode ini digunakan untuk studi
pendahuluan sebagai analisis kebutuhan peserta
didik. Menurut Sukmadinata dalam Jamilah (2017)
angket atau kuesioner merupakan suatu teknik
pengumpulan data secara tidak langsung. Instrumen
pengumpulan data berupa beberapa pertanyaan
atau pernyataan yang harus dijawab oleh
responden. Kuesioner harus mempunyai pusat
perhatian yaitu memuat pertanyaan tentang fakta-
fakta yang dianggap dikuasai responden (Nazir,
2017).

Metode angket juga digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa mengenai tingkat
kualitas dan validitas lembar kerja praktikum

berwawasan  sustainable  development  yang
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dikembangkan. Angket atau kuesioner yang
digunakan dalam bentuk check list. Angket atau
kuesioner diberikan kepada validator sebagai uji
kelayakan lembar Kkerja praktikum berwawasan
sustainable development. Angket juga digunakan
untuk mendapatkan respon siswa dan guru
terhadap produk pengembangan lembar kerja

praktikum berwawasan sustainable development.
d) Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Validasi Ahli

Uji validitas dilakukan oleh tim validator
yang terdiri dari satu dosen validator dan dua
guru kimia yang berperan sebagai ahli materi dan
ahli media. Uji validitas bertujuan untuk
mengaplikasikan keguanaan antara teori
penyusun dengan lembar kerja praktikum siswa
yang disusun, untuk mengetahui kualitas serta
taraf kepentingan dari lembar kerja praktikum
siswa yang telah dibuat (baik, layak) atau belum.
Jika belum valid atau tidak valid berdasarkan
teori validator serta kritik dan saran, maka

lembar kerja praktikum siswa perlu diperbaiki.
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Valid atau tidaknya lembar kerja praktikum siswa

dipengaruhi

berdasarkan kecocokan output

validasi realitas menggunakan Kkriteria validitas

yang dipengaruhi. Instrumen validasi memakai

rating scale 5. Skor hasil validator yang diperoleh

dihitung persentasenya melalui rumus berikut:

Skor (%) =

jumlah skor komponen validasi

x 100%

skor maksimal

Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan (Akbar, 2013)

No. ‘I,(:llit:i;as Tingkat Validitas

1 8501%-100% Sangatvalid, atau dapat
digunakan tanpa revisi

2 70,01%-85% Cukup valid, atau dapat
digunakan namun
perlu direvisi kecil

3 50,01%-70% Kurang valid,
disarankan tidak
dipergunakan karena
perlu revisi besar

4 1%-50% Tidak valid atau tidak

boleh dipergunakan
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini merupakan penelitian RnD
(Reseach and Development ) yang mengembangkan
produk berupa Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS)
materi sifat koligatif larutan yang berwawasan
sustainable development. Produk yang dikembangkan
diharapkan dapat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran di laboratorium sebagai acuan atau
pedoman siswa dalam melaksanakan praktikum.
Keberadaan lembar kerja praktikum siswa berperan
penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran  namun  tidak semua  sekolah
memerhatikan keberadaan lembar kerja siswa tersebut
(Parahita, 2018).

Penelitian ini diadaptasi Thiagarajan, Semmel,
dan Semmel (1974) yang dilaksanakan sesuai dengan
langkah model pengembangan 4-D (Four D) yang
dimodifikasi menjadi 3- D (Three D) yaitu define, design,

dan develop yang diuraikan sebagai berikut :



54

1.Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap define dilakukan untuk menemukan
permasalahan dalam pembelajaran. Tahap define
dapat diartikan sebagai tahap analisis kebutuhan.
Tahap pendefinisian dilakukan dengan melakukan
studi pendahuluan di MA Uswatun Hasanah terdapat
lima tahap yaitu:

a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan
masalah dasar yang ada di MA Uswatun Hasanah
dalam proses pembelajaran Kkimia terutama
praktikum. Tahapan ini dilakukan dengen
melakukan observasi di sekolah MA Uswatun
Hasanah. Observasi dilakukan dengan memberikan
angket kepada siswa dan wawancara kepada guru
seta beberapa siswa. Tahap analisis ujung depan ini
didapatkan masalah utama yaitu:

1. MA Uswatun Hasanah melakukan praktikum
hanya beberapa kali saja dikarenakan
keterbatasan fasilitas alat dan bahan serta
ruangan laboratorium yang kurang memadai.

2. Alat Kkeselamatan seperti jas laboratorium,

masker dan sarung tangan tidak tersedia.
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3. Siswa tidak mengetahui tata tertib laboratorium
dan cara penggunaan alat-alat laboratorium
dengan baik dan benar.

4. Media pembelajaran khusus praktikum hanya
mengandalkan buku paket atau lks yang
tersedia.

5. Kepedulian terhadap lingkungan siswa masih
sangat rendah, berdasarkan observasi siswa
tidak membuang sampah pada tempatnya, siswa
membiarkan sampah yang berserakan dan
menumpuk didepan kelas serta belum ada
pemisahan anatara sampah organik dan non
anorganik.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis)

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik dan kemampuan siswa. Karakteristik
siswa dapat dilihat dari keseriusan dalam
mengikuti pembelajaran, kemampuan, dan
motivasi belajar (Erti, 2017). Analisis karakteristik
siswa ini dilakukan dengan penyebaran angket
kebutuhan siswa pada kelas XII di MA Uswatun

Hasanah.
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Analisis ini diperoleh hasil bahwa 88%
siswa sangat tertarik jika melakukan praktikum di
laboratorium, hal ini diketahui berdasarkan hasil
angket siswa pada Lampiran 4. Namun pada
kenyataanya atas jawaban wawancara dengan guru
Lampiran 2 pembelajaran praktikum jarang
dilakukan dikarenakan keterbatasan alat dan
bahan, Pembelajaran kimia merupakan materi
dengan karakteristik anatara teori dan aktivitas
ilmiah yang tidak bisa dipisahkan (Istiana,
dkk.2015).

Media pembelajaran praktikum masih
menggunakan buku paket dan lks. Hal ini didukung
dengan hasil angket siswa pada Lampiran 4.
sebanyak 88% siswa menjawab sumber belajar
yang digunakan belum cukup menarik untuk
dipelajari. sebanyak 76% siswa menjawab bahwa
perlu dikembangkan sumber belajar khususnya
pembelajaran praktikum.

Sehingga dibutuhkan lembar Kkerja
praktikum  siswa  berwawasan  sustainable

development yang memberikan konsep praktikum
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ramah lingkungan dengan menerapkan kehidupan

sehari-hari yang memiliki nilai ekonomi.

. Analisis Tugas (Task Analysis)

Tahap analisis tugas ini peneliti
menganalisis secara menyeluruh Kompetensi
Dasar (KD) pada materi sifat koligatif larutan
berdasarkan Kompetensi Inti (KI) 4 tentang
keterampilan pelaksanaan praktikum. Pada
praktikum ini, siswa melakukan pengamatan,
analisis data, dan menyimpulkan serta memahami
hasil praktikum di antaranya:

1) Siswa dapat menyimpulkan dan memahami
tentang fenomena penurunan tekanan uap,
kenaikan titik didih, penurunan titik beku dan
tekanan osmosis

2) Siswa dapat menyelesaikan perhitungan sifat
koligatif larutan

3) Siswa dapat mengetahui wawasan sustainable
development

Kebutuhan akan konsep sustainable
development penting diterapkan dalam proses
pembelajaran khususnya kimia agar siswa dapat

mengubah sudut pandang dan sikap terhadap
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lingkungan hidup. Sesuai dengan penelitian Indrati
dan Hariadi (2016) yang menyatakan bahwa
pentingnya education for sustainable development
dalam  pembelajaran  tentang  bagaimana
mengintegrasikan ketiga aspek yaitu sosial,
lingkungan dan ekonomi untuk menyelesaikan
permasalahan dalam pembelajaran  terkait
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang
relevan.

. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis  konsep  bertujuan  untuk
menentukan konsep materi pada produk yang akan
dikembangkan dengan cara menganalisis materi
pokok, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian. Data analisis konsep didapatkan dari
hasil wawancara guru bahwa materi sifat koligatif
larutan disampaikan secara singkat hanya
pembahasan soal dikarenakan pemadatan materi
yang harus diajarkan sehingga dibutuhkan
tambahan pembelajaran praktikum. Analisis
konsep yang digunakan pada penelitian ini

dilengkapi  dengan = wawasan  sustainable
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development yang diimplementasikan pada lembar
kerja praktikum siswa.
. Penyusunan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructural Objectives)

Pada tahap ini dilakukan perumusan
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan hasil
wawancara, angket dan observasi. Lembar kerja
praktikum yang dikembangan disesuaikan dengan
KD 3.1 dan 4.1 yang merujuk kurikulum 2013.
Tujuan yang harus dicapai adalah siswa dapat
menganalisis fenomena kenaikan titik didih,
penurunan tekanan uap, penurunan titik beku dan
tekanan osmotik, siswa melakukan percobaan sifat
koligatif larutan, siswa dapat menyimpulkan dan
menyajikan percobaan sifat koligatif larutan.

Hasil tahap pendefinisian, berdasarkan
permasalahan yang terdapat di MA Uswatun
Hasanah melalui observasi, wawancara guru dan
hasil angket kebutuhan siswa dapat disimpulkan
bahwa perlunya pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) berwawasan sustainable
development pada materi sifat koligatif larutan yang

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan mengacu
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kurikulum 2013 yang diterapkan di MA Uswatun
Hasanah.
2.Perencanaan (Design)

Design merupakan tahapan yang memiliki
perencanaan pengembangan media pembelajaran
yang dikembangkan (Cahyadi, 2019). Lembar Kkerja
Praktikum Siswa (LKPS) dirancang sesuai ketentuan
yang disarankan oleh Depdiknas (2008), yang
memiliki 3 bagian yaitu bagian awal, isi dan bagian
akhir. Bagian awal memuat cover depan, Kkata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPS,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator
pencapaian. Bagian isi terdapat petunjuk umum
keselamatan kerja di laboratorium, materi, aplikasi
sifat koligatif dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan
praktikum, serta wawasan sustainable development.
Bagian akhir terisi petunjuk format penyusunan
laporan praktikum, daftar pustaka,dan cover belakang.

Desain pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) berwawasan sustainable development

diantaranya:
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a.Pemilihan Media
Pemilihan media berupa media pembelajaran
praktikum yaitu lembar Kkerja praktikum siswa.
LKPS berwawasan sustainable development ini
dipilih berdasarkan analisis karakteristik siswa,
analisis tugas dan kebutuhan siswa dalam
pembelajaran praktikum pada tahap pendefinisian.
Menurut Mardati & Wangit (2015) Media
pembelajaran akan mempermudah siswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu, media juga bisa
meningkatkan nilai-nilai karakter siswa.
b.Pemilihan format
Memilih format kriteria lembar kerja
praktikum  siswa  berwawasan  sustainable
development meliputi layout, cover, isi, dan
karakteristik lembar kerja praktikum siswa
berwawasan sustainable development berupa
apersepsi penerapan dalam kehidupan sehari-hari,
serta pembuatan produk yang memiliki daya Tarik
jual yang disesuaikan dengan materi.
c. Perancangan awal
Pada tahap perancangan awal peneliti

merancangan design awal yang berisi rancangan
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seluruh kegiatan yang harus dikerjakan sebelum
dilakukan uji validitas ahli. Hasil dari tahap ini
berupa rancangan awal yang dirancangan berkaitan
dengan komponen sustainable development yang
terdiri dari 3 komponen yaitu lingkungan, sosial
budaya dan ekonomi. Setiap komponen sustainable
development dimuat dalam dalam LKPS yang telah
dirancang supaya siswa mengetahui pembangunan
berkelanjutan dalam pembelajaran kimia melalui
LKPS. Masing-masing komponen sustainable

development pada LKPS dapat dilihat pada Tabel 4.1

Komponen Output

1. Lingkungan
(permasalahan
terkait panen

PERCOBAAN 4
TEKANAN OSMOTIK

raya petani Penerapan Tekanan Osmotik Pada Pembuatan Selai Nanas

buah nanas

Tanaman nanas memilki
nama latin  Ananas
comosus merupakan
tanaman tahunan dari
keluarga  Bromeliaceae
dan  buahnya  dapat
dimakan. Buah nanas
memiliki  kanduungan
yang cukup lengkap.

melimpah \
yang \
mencemari &
lingkungan)

kandungan vitamin
terbanyak pada vit C,
selain itu juga
mengandung vit A, B,



2. Sosial budaya
(memanfaatkan
buah nanas
menjadi olahan
makanan
berupa
pembuatan
selai nanas)

3. Ekonomi

(untuk
mengetahui
daya jual selai
nanas)
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C. CaraKerja

7

2
3
4
5
6.
7
8
9

Kupas kulit buah nanas dan cuci bersih

Potong buah nanas menjadi beberapa potong

Parut buah nanas hingga halus

Masukan parutan buah nanas kedalam wajan

Tambahkan gula secukupnya

Panaskan wajan diatas kompor

Aduk sampai berubah warna dan bentuk menjadi selai nanas
Diamkan selai nanas hingga dingin

Masukan selai nanas kedalam toples

D. Pertanyaan

bagaimana cara mengawetkan buah nanas ?

apa manfaat gula dalam pembuatan selai nanas ?

2
3. mengapa gula bisa selai mengawetkan nanas ?
a

jelaskan peritiwa apa yang terjadi pada pembuatan selai nanas sehingga s
nanas bertahan lama dana awet ?

E. Estimasi Biaya

Estimasi Biaya | Jumlah
Biaya bahan

Biaya kemasan
Biaya tenaga
Biaya pemasaran
Pendapatan

Keuntungan

Tabel 4. 1 komponen sustainable development pada LKPS

3.Pengembangan (Develop)

Pada tahap pengembangan ini, dihasilkan draft

produk awal berupa LKPS berwawasan sustainable

development. LKPS dengan bagian pendahuluan yang

berisi kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan

LKPS, petunjuk umum keselamatan kerja laboratorium,

kompetensi dasar dan indikator, dan tujuan praktikum.

bagian isi terdiri materi praktikum dan menerapkan tiga

prinsip sustainable development dalam lembar kerja

praktikum siswa. Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS)
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berwawasan sustainable development ini dikembangkan

dengan sistematika rancangan :

1.
2.

3
4,
5

6
7
8.
9

10.
11.
12.
13.
14.

Cover depan

Kata pengantar

Daftar isi

Petunjuk penggunaan LKPS

Kompetensi inti, kompetensi dasar dan indicator
pencapaian

Petunjuk umum keselamatan kerja laboratorium
Materi

Percobaan 1 penurunan tekanan uap

Percobaan 2 kenaikan titik didih

Percobaan 3 penurunan titik beku

Percobaan 4 tekanan osmotik

Petunjuk pembuatan laporan praktikum

Daftar pustaka

Cover belakang.

B. Hasil Uji Coba Produk

Setelah dilakukan pengembangan produk

dilakukan uji coba produk oleh validasi ahli media dan

ahli materi :

a.Validasi ahli
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Ahli materi akan menilai kelayakan materi yang
disajikan dalam LKPS, sedangkan uji validasi ahli
media akan menilai kelayakan LKPS yang telah
dikembangkan ( Herawati dan Muhtadi, 2018 ).
Hasil validasi diperoleh dari validator produk awal
oleh satu dosen dan dua guru kimia yang ahli dalam
materi dan ahli media untuk mengetahui kelayakan
produk lembar kerja praktikum siswa yang telah
dikembangkan. Adapun tim validasi terdiri dari Wirda
Udaibah, M. Si , Mervi Febriani, S.Pd, dan M. Ginanjar
Aji, T, S.Pd.

Penilaian produk yang dilakukan validator
mengacu pada lembar instrument penilaian yang
memuat aspek-aspek kriteria yang dapat dilihat pada
Lampiran 6 dan Lampiran 7. Hasil penilaian dari
validator berupa data kuantitatif disetiap aspek
memiliki kritik dan saran perbaikan. Hasil kritik dan
saran dari validator akan dijadikan bahan revisi untuk
produk yang dikembangakan dinyatakan layak.

Berdasarkan hasil penilaian validator dilakukan
analisis dan perhitungan untuk mengetahui kevalidan
ahli materi dan media yang dianalisis menggunakan

skala likert yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009).
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Hasil perhitungan uji validasi LKPS berwawasan
sustainable development oleh ahli materi dapat dilihat

pada Tabel 4. 2

No Aspek V.1 V.2 V.3 %
1 Kelayakanisi 16 16 20 86%
2 Kelayakan 11 13 13 82%
kebahasaan
3 Kelayakan 7 9 9 83%
penyajian
4  Sustainable 3 5 5 86%
development
%]Jumlah 36 43 47
74% 86% 94%
Presentase
4 60
Rata-rata 84,6%
Kategori Cukup Valid

Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil penilaian ahli
materi 1 menghasilkan presentase sebesar 74%, ahli
materi 2 sebesa Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 86%
dan 94% dari ahli materi 3. Dari ketiga ahli materi
didapatkan rata-rata presentase skor sebanyak 84,6%,
jika dilihat dari Tabel 3.1 menunjukan bahwa LKPS

berwawasan  sustainable  development  dapat
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dikategorikan cukup valid dan dapat digunakan
namun dengan revisi kecil.

Tabel 4.2 pada aspek kelayakan isi menunjukan
bahwa presentase dalam kategori sangat valid
dikarenakan LKPS yang dikembangkan disesuaikan
dengan KI dan KD kurikulum 13. sedangkan nilai
kelayakan penyajian sebesar 83% yang dikategorikan
cukup valid dan 82% pada kelayakan kebahasaan yang
termasuk cukup valid untuk digunakan dengan revisi
sangat kecil. LKPS dikembangkan menggunakan
Bahasa Indonesia yang disesuaikan EYD sehingga
mudah dipahami siswa dalam memahami LKPS. Pada
point sustainable development dikategorikan sangat
valid dengan skor presentase 86% yang mana LKPS
berwawasan sustainable development ini
dikembangkan dengan menyajikan praktikum dalam
kehidupan sehari-hari dengan ramah lingkungan serta
memiliki nilai ekonomi yang dihasilkan.

Selain uji validasi ahli materi, juga dilakukan uji
validasi ahli media yang diperoleh hasil pada Tabel
4.3 berikut :
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No Aspek V.1 V.2 V.3 %
1  Kelayakan 4 5 4 86,6%
penyajian
2 Kelayakan 25 34 28 73,3%
kegrafikan
Jumlah 29 39 32
72,5% 97,5% 80%
Presentase
Rata-rata 83,3%
Kategori Cukup Valid

Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Uji Validasi Ahli Media

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata yang didapat sebesar 83,3% yang
menunjukan kategori cukup valid dengan rincian
kelayakan penyajian sebesar 86,6% dikategorikan
sangat valid dan 73,3% untuk kelayakan kegrafikan.
Adapun hasil penilaian secara keseluruhan pada uji

validasi dapat dilihat pada Tabel 4.4.

No Vi1l V.2 V.3

1 skor tiap 65 82 79
validator

2 skor 90 90 90
maksimum

Yskor tiap validator 226
Yskor maks validator 270
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skor (%)

Zskor tiap validator o
Zskor maks validator 83,7%
100%

Kategori Cukup Valid

Tabel 4. 4 Hasil Keseluruhan Uji Validasi Ahli

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh hasil keseluruhan
skor presentase uji validasi ahli sebesar 83,7% yang
dikategorikan cukup valid. dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPS ini cukup valid untuk digunakan
dengan revisi kecil. Uji validitas dari validator 1 diperoleh
skor sebesar 72,22%, validator 2 sebesar 9111% dan
87,77% keseluruhan skor validator 3 yang mana dapat

dilihat Gambar 4.1
Gambar 4. 1 Hasil Penilaian uji validitas ahli

Presentase

100% 1% 87% 839%

80% 72%
60%
40%
20%
0%

Validator 1 Validator 2 Validator 3 | Keseluruhan
W Seril 72% 91% 87% 83%

Selain data kuantitatif, validator ahli juga

memberikan saran dan masukan terhadap lembar
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kerja praktikum siswa. Saran dari ahli materi dan
media yaitu mengganti percobaan dengan yang lebih
mudah dipahami, memperbanyak pertanyaan untuk
menemukan konsep, perbaikan penulisan typo dan
memperkuat wawasan sustainable development dan

penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
C. Revisi Produk

Berdasarkan kritik dan saran dari validator 1,
validator 2, dan validator 3 yang mencakup sebagai ahli
materi dan ahli media, maka peneliti melakukan
perbaikan sebagai berikut:

1. Bagian judul praktikum (1 & 4) susah untuk
dipraktikan dan sedikit susah dipahami terutama
berkaitan dengan tekanan osmosis dengan
pembuatan selai nanas, sehingga diganti percobaan
yang lebih mudah dan menuntut pemahamanan
konsep. Setelah direvisi percobaan 1 menggunakan
praktikum dalam kehidupan sehari-hari yang
mudah dipahami serta meningkatkan konsep siswa.
percobaan 4 direvisi dengan mengganti percobaan

pembuatan torakur yang mudah dipahami siswa.
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9 i PERCOBAAN 4
PERCOBAAN 2

TEKANAN OSMOTIK
KENAIKAN TITIK DIDIH

Penerapan Tekanan Osmotik Pada Pembuatan Selai Nanas
Penerapan Kenaikkan Titik Didih Dalam Merebus Air

‘Tanaman nanas memilki

Pernahkah kalian di nama latin  Ananas.
rumah merebus air ? apakah comosus  merupakan
kalian tahu bagaimana tanaman tahunan dari

kondisi  air  jika  sudah
mendidih ? saat merebus air
akan ‘mengalami proses
pendidihan  ketika  mencapai
titlk  didilnya.  air  sebagai
pelarut murni  yang memiliki
titlk  didih  100<C pada tekanan
1 atmosfer.  Jika dalam air
rebusan tersebut ditambahkan
larutan garam dan lerutan gula

keluarga  Bromeliaceae
dan  buahnya dapat
dimakan. Buah nanas
memiliki  kanduungan
yang cukup lengkap.

kandungan vitamin
terbanyak pada vit C,

selain tu juga
mengandung vit A, BI,

Gambar 4. 4 percobaan 1 sebelumrevisi  Gambar 4. 5 percobaan 4 sebelum revisi

PERCOBAAN 1
PENURUNAN TEKANAN UAP
PERCOBAAN 4
TEKANAN OSMOTIK
Penurunan Tekanan Uap Dalam Perendaman Air Dengan Zat
Terlarut
Kallan ‘Tekanan Osmotik Pada Pembuatan Tomiat Rasa Kurma (TORAKUR)

\pakah

pernah  memperhatikan

fenomena apa yang terjadi

ketika merendam air Buah  tomat memiliki
dalam  keadaan gelas berbagal  vitamin dan
tertutup rapat  seperti senyawa antl penyakit
gambar disamping? yang balk bagl kesehatan.
Zat aktif utama bush
tomat dalam jumlah besar
adalah Likopen. Likopen
selain berfungsi sebagal
antioksidan  alami  juga
sangat bermanfaat bagi
kesehatan  (Sari, dkk.
2007).

Keadaan gelas tertutup
rapat ketika didiamkan
seharian atau 24 jam maka
ttup  gelas  akan
berembun. Tutup gelas
berembun karena adanya
penguapan, di mana saat
air direndam seharian
maka uap air akan

Gambar 4. 2 percobaan 1 sesudah revisi Gambar 4. 3 percobaan 4 sesudah revisi

2. Saran dari validator untuk menambahkan
pertanyaan untuk menuntun siswa menemukan

konsep dan menarik kesimpulan.
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Bagian pertanyaan setelah di revisi

"
Suhu [T-17°C

air dalam - air + garam

waktu panci %“;“C' dalan\gpancl‘
tertutup icak tertutup tertutup

T menic

2 menit

3 menit

4 . ——

E. Pertanyaan

1. apapengaruh panci yang tertutup saat merebus air ?

2. bagaimana tekanan uap saat panci tertutup dan saat panci tidak
¥ 7

Gambar 4. 6 bagian pertanyaan sebelum revisi

Air murni
Air murni ok
Waktu | tertutup Air +garam | Air + cuka
tertutup
rapat )
rapat
5 jam
10 jam
15 jam
20 jam
24 jam
ertanyaan
1. Apa pengaruh penambahan zat terlarut terhadap penurunan tekanan

uap air ?
2. Bagaimana tekanan uap keempat gelas tersebut ? Manakah yang lebih

apa yang terjadi saat uap air menempel pada tutup gelas ?

Gambar 4. 7 bagian pertanyaan sesudah
revisi

Pada bagian praktikum perlu ditambakan dan

dikuatkan lagi aspek sustainable development
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PERCOBAAN 2
KENAIKAN TITIK DIDIH

Penerapan Kenaikkan Titik Didih Dalam Merebus Air

Pernahkah kalian di
rumah merebus air ? apakah
kalian tahu bagaimana
kondisi air jika sudah
mendidih ? saat merebus air
akan mengalami proses
pendidihan  kettka  mencapai
titlk  didihnya. air  sebagai
pelarut  murni  yang  memiliki
titlk didih 100°C pada tekanan
1 atmosfer. Jka dalam air
rebusan tersebut ditambahkan.
larutan  garam  dan larutan  gula
dalam jumlah yang banyak apa
yang akan teradi ? apakah itk
didih air akan berubah 7

Gambar 4. 9 percobaan 2 sebelum revisi

PERCOBAAN 2
KENAIKAN TITIK DIDIH

Penerapan Kenaikkan Titik Didih Dalam Pembuatan Sari Buah Sirsak

Pernahkah Kalian
membeli dan  meminum  sari
buah sirsak ? apakah kalian
tahu bagaimana cara
membuatnya?

Sirsak adalah tanaman
tahunan yang dapat tumbuh
dan berbuah sepanjang
tahun. Buah sirsak
mengandung nilai gizi cukup
tinggi, seperti vitamin C, A
B1, protein, lemak,

Gambar 4. 8 percobaan 2 sesudah revisi
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4. Bagian cover kurang menarik dan belum

sepenuhnya menggambarkan isi LKPS

[KATA PENGANTAR

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.

Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah melimpahkan
rahmat, taufiiq hidayah serta inayah-nya sehingga penyusun lembar kerja
praktikum siswa (LKPS) berwawasan sustainable development pada materi
sifat koligatif larutan dapat terwujud dengan lancar dan semoga membawa
keberkahan bagi penyusun maupun yang mempelajari dan mempraktekkan

yang telah diperoleh.
LKPS ini disusun dengan wawasan sustainable development atau yang
dikenal dengan dalam

yang
kehidupan sehari-hari para siswa. Sustainable development atau yang dikenal
sebagai pengembangan berkelanjutan memilld 3 konsep yaitu

i ckonomi dan jan Li serta
perbaikan kehidupan ekonomi sosial masyarakat dan ketersediaan sumber
daya alam.

LKPS ini berisikan materi tentang sifat koligatif larutan pada penurunan
tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku dan tekanan osmosis.

Gambar 4. 10 cover sebelum revisi

LEM_BA'I;{ i(ﬁRJA PRAICTIUMISISWA
SIFAT KOEIGATIE EAR TA

BERWAWASANFSUSTAINABLEDEVE

RSN KIS
s dan Teknologi
ik wa songo

Gambar 4. 11 cover sesudah revisi
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desain produk masih

5. Bagian penyajian dan
sederhana
Tiek didih larutan merupakan titk didih pelarut ditambah dengan
€ PenurunanTitk Beku besarmya kenaikan Gtk ddih, atan:
AL = henalkan vtk didth larutan (°c) )
= simine S
i
S ——

apan henaikan tisk didib molal pelanut (Can )
=hemolalan (m)

— - = e
# dalam  keadaan  pancy
" 1 tertutup rapat geperts
ambar disamping!
") ‘ g
[ [y Memanashan air dalam

Gambar 4. 12 penyajian produk sebelum revisi

AT. =Kim

PERCOBAAN 1
PENURUNAN TEKANAN UAP
€ CaraKena

Gambar 4. 13 penyajian produk sesudah revisi
D. Kajian Produk Akhir

Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini
dengan melalui semua tahap pengembangan berupa

Lembar kerja praktikum siswa berwawasan sustainable
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development. LKPS ini digunakan sebagai media
pembelajaran praktikum dengan materi sifat koligatif
larutan. LKPS dikembangkan dengan tahap pendefinisian
(define), perancangan (design), dan pengembangan
(develop). Penentuan pengembangan ini ditentukan dari
hasil wawancara guru dengan angket siswa pada tahap
analisis ujung depan dan analisis karakteristik siswa.
Pemilihan media LKPS ini dikarenakan dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa

(Umbaryati, 2016).

LKPS berwawasan sustainable development ini
disesuaikan dengan kebutuhan siswa sebanyak 88%
mengatakan menyukai  praktikum, akan tetapi
pembelajaran yang sudah berlangsung jarang sekali
melaksanakan praktikum dikarenakan tidak tersedianya
alat, bahan, alat pelindung diri disekolah serta ruang labor
yang dirangkap dengan ruangan kelas. Sehingga peneliti
mengembangkan LKPS dengan wawasan sustainable
development dengan praktikum sederhana yang ada
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat mengembangkan
ekonomi yang berwawasan lingkungan sebagaimana
konsep yang pengembangan berkelanjutan yang

dikemukakan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
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dengan tujuan menumbuhkan dan membekali sikap dan
pengetahuan siswa terhadap kesadaran lingkungan
(Perkasa, 2017). Pembelajaran kimian berwawasan
sustainable development ini tidak hanya memperoleh
pengetahuan , tetapi juga mendapat keterampilan dalam
produksi produk serta pengalaman praktis yang
menumbuhkan semangat untuk berwirausaha dan sadar

lingkungan (Rahmawana dkk, 2016).

Tahap design, produk dirancang berdasarkan pada
tahap pemiliham media, pemilihan format serta membuat
rancangan awal berupa protipe produk yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Kemudian protipe produk
dilanjutkan tahap pengembangan (develop). Pada tahap
ini produk diperbaiki sesuai kritik, saran dan masukan
yang diberikan oleh ahli media dan materi. Peneliti
melibatkan 3 orang validator ahli materi dan ahli media
untuk menilai dan memberikan arahan agar produk yang
dikembangkan layak untuk digunakan siswa dalam
pembelajaran praktikum. Hasil keseluruhan nilai yang
didapatkan sebesar 83,7% dengan kategori cukup valid
dengan artian dapat digunakan untuk pembelajaran

praktikum.
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E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Dihasilkan produk pada penelitian pengembangan
ini berupa Lembar Kerja Praktikum Siswa sebagai
media pembelajaran praktikum

2. Pengembangan ini dilakukan terbatas karena hanya
pada materi sifat koligatif larutan yang termasuk
dalam materi kelas XII

3. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan  4-D. Namun, pada tahap
pelaksanaannya hanya diujikan sampai validator

saja dikarenakan keterbatasan waktu.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik lembar kerja praktikum siswa
berwawasan  sustainable  development  yaitu
ditampilkan dalam bentuk media cetak yang setiap
praktikumnya  terdapat prinsip  sustainable
development.

2. Hasil uji validator diperoleh skor rata-rata dari ahli
materi sebesar 84,6% yang masuk dalam kategori
cukup valid. Pada hasil penilaian rata-rata ahli media
sebesar 83,3% yang masuk dalam kategori cukup
valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk
layak untuk digunakan dalam pembelajaran

praktikum.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Saran dalam pemanfaatan produk pada

penelitian ini adalah:
1. Penelitian dan pengembangan ini terbatas pada skala

uji validator yang tentunya perlu dilanjutkan uji coba

79
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dalam skala kecil dan skala besar agar peneliti lain
juga berkesempatan untuk melakukan uji efektivitas.
2. Lembar Kkerja praktikum siswa berwawasan
sustainable development perlu dikembangkan lagi
pada materi lainnya, tidak hanya materi sifat koligatif

larutan.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Penelitian pengembangan ini menghasilan

lembar kerja praktikum siswa berwawasan sustainable
development ini perlu diperiksa kembali dan disesuaikan
dengan  kurikulum, standar kompetensi inti, dan

kompetensi dasar sebelum diimplementasikan di kelas.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Kis-kisi Wawancara dengan Guru Kimia
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No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Kurikulum apa  yang
digunakan di MA Uswatun
Hasanah Semarang ?

Apakah proses
pembelajaran sudah
disesuaikan dengan
kurikulum ?

Apa kesulitan yang dialami
saat pembelajaran kimia
berlangsung ?

Apakah siswa  sudah
mencapai nilai kkm yang
sudah ditentukan ?

Berapa jam mata pelajaran
kimia kelas XI di sekolah ?

Metode apa saja yang
digunakan dalam proses
pembelajaran?

Kenapa menggunakan
metode tersebut ?

Apakah bpk/ibu
melaksanakan
pembelajaran praktikum ?

Seberapa sering
melakukan praktikum
dalam proses
pembelajaran kimia ?
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10.

Apa saja kendala yang
sering terjadi saat
praktikum ?

11.

Pada saat pembelajaran
apakah mengaitkan dalam
kehidupan sehari-hari ?

12.

Salah satu materi yang
pengaplikasianya dekat
dengan keseharian siswa
adalah materi sifat koligatif
larutan, bagaimana
menurut anda ? Bagaimana
respon siswa pada materi
ini? Perlukah diberi
metode praktikum ?

13.

Media apa saja yang
digunakan dalam proses
pembelajaran ?

14.

Media apa saja yang
digunakan dalam proses
praktikum ?

15.

Apakah sudah ada Lembar
Kerja Praktikum Siswa
(LKPS)  khusus  untuk
praktikum ?

16.

Apakah sudah adaa LKPS
yang  berbasis ramah
lingkungan ?

17.

Bagaimana jika
dikembangkan lkps yang
berbasis education




92

sustainable  development
(pembangunan
berkelanjutan) ? Yang
memiliki 3  aspek
ekonomi, sosial dan
lingkungan.

18.

Apakah sekolah memiliki
ruang laboratorium kimia ?

19.

Apakah bahan dan alat
laboratorium memadai
untuk praktikum ?

20.

Apakah bahan yang
digunakan saat praktikum

bersifat ramah lingkungan
?

21.

Apakah siswa
menggunakan APD saat
praktikum ?

22.

Pemakaian alat dan bahan
laboratorium ?

23.

Apakah  siswa  sudah
menguasai cara

Bagaimana  penanganan
limbah praktikum ?
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Guru Kimia

Narasumber :Ita Uzzakiyyah, S.Pd
Guru Mapel : Kimia
Sekolah : MA Uswatun Hasanah

No Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum apa yang | Kurikulum 2013
digunakan di MA
Uswatun Hasanah
Semarang ?

2. | Apakah proses | Sudah sesuai tetapi
pembelajaran  sudah | belum  sepenuhnya
disesuaikan  dengan | menerapkan
kurikulum ? kurikulum 2013

3. | Apa kesulitan yang | Kesulitan karena
dialami saat | bersifat abstrak, saat
pembelajaran  kimia | banyak menghitung
berlangsung ? dan pemadatan

materi

4. | Apakah siswa sudah | Setelah  melakukan
mencapai nilai kkm | beberapa kali
yang sudah ditentukan | remidial, akhirnya
? mencapai ketuntasan

5. | Berapa jam mata | 4 JP per minggu
pelajaran kimia kelas
XI di sekolah ?

6. | Metode apa saja yang | Ceramah  interaktif
digunakan dalam | dan diskusi presentasi
proses pembelajaran?

7. | Kenapa menggunakan | Karena jauh lebih
metode tersebut ? efektif dibandingkan

metode diskusi,
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terutama untuk kelas

XIL Hal ini
dikarenakan adanya
pemadatan materi
sehingga harus cepat
tersampaikan
materinya.

8. | Apakah bpk/ibu | Ya, untuk beberapa
melaksanakan bab
pembelajaran
praktikum ?

9. | Seberapa sering | Karena banyak
melakukan praktikum | kendala, tahun ini
dalam proses | hanya 1 kali
pembelajaran kimia ? melakukan praktikum

yaitu penurunan titik
beku

10. | Apa saja kendala yang | Tidak adanya bahan
sering terjadi saat | kimia sama sekali
praktikum ? sehingga guru inisiatif

membeli secara
mandiri untuk
kegiatan praktikum

11. | Pada saat | Ya
pembelajaran apakah
mengaitkan dalam
kehidupan sehari-hari
?

12. | Salah satu materi yang | Sifat koligatif larutan

pengaplikasianya
dekat dengan
keseharian siswa

adalah materi sifat
koligatif larutan,

baru di ajarkan di
kelas XII, respon anak
untuk materi ini pada
kelas XII cukup baik,
saya rasa  perlu
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bagaimana  menurut | melaksanakan

anda ? Bagaimana | praktikum agar siswa

respon siswa pada |lebih paham akan

materi ini? Perlukah | materi sifat koligatif

diberi metode | larutan, agar tidak

praktikum ? hanya menghafal
materi saja. karena
saat materi sifat
koligatif larutan
disampaikan secara
singkat hanya
membahas soal

13. | Media apa saja yang | Video praktik
digunakan dalam | pembelajaran  yang
proses pembelajaran ? | ada di  youtube

terutama untuk
materi yang tidak bisa
di praktekkan di kelas
karena terkendala
alat dan bahan
praktikum

14. | Media apa saja yang | LKS atau buku paket
digunakan dalam | jika ada
proses praktikum ? praktikumnya.

15. | Apakah sudah ada | Masih memakai 1lks
Lembar Kerja | atau buku paket.
Praktikum Siswa
(LKPS) khusus untuk
praktikum ?

16. | Apakah sudah adaa | Belum
LKPS yang berbasis
ramah lingkungan ?

17. | Bagaimana jika | Ya, menurut saya
dikembangkan lkps | cukup bagus. Sangat
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yang berbasis | diperlukan untuk
education sustainable | menunjang siswa
development melaksanakan
(pembangunan praktikum dan
berkelanjutan) ? Yang | keadaan laboratorium
memiliki 3 aspek maupun alat dan
ekonomi, sosial dan | bahan yang kurang
lingkungan. memadai.

18. | Apakah sekolah | Ruang lab  kimia
memiliki ruang | menyatu dengan
laboratorium kimia ? ruang kelas XII I[PA

19. | Apakah bahan dan alat | Kurang memadai
laboratorium memadai
untuk praktikum ?

20. | Apakah bahan yang | Tidak
digunakan saat
praktikum bersifat
ramah lingkungan ?

21. | Apakah siswa | Tidak karena tidak
menggunakan APD saat | tersedia jas praktikum
praktikum ? maupun sarung

tangan praktikum

22. | Pemakaian alat dan | Baru sebagian alat
bahan laboratorium ? | saja, belum semuanya

23. | Apakah siswa sudah | Diencerkan dulu
menguasai cara degan air lalu di

Bagaimana
penanganan
praktikum ?

limbah

buang di saluran air
sekolah
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Lampiran 3 Kisi-kisi Lembar Angket Kebutuhan Siswa

98

No

Pertanyaan

1.

Apakah anda menyukai pelajaran kimia ?

Ya

Tidak

Bagaimana pelajaran kimia menurut anda ?

Sulit

Mudah

Bagaimana pembelajaran kimia yang telah anda
pelajari ?

Menyenangkan

Membosankan

Apa materi kimia yang paling anda sukai?

Sifat koligatif larutan

Reaksi redoks dan elektrokimia

Sel volta

Apa materi kimia yang menurut anda sulit ?

Sifat koligatif larutan

Reaksi redoks dan elektrokimia

Sel volta

Apa yang membuat materi kimia sulit ?

Materi bersifat abstrak

Kurangnya penerapan dalam kehidupan sehari-
hari

Apakah anda mengatahui bahwa pembelajaran
kimia berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ?
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Ya

Tidak

Apakah guru mengaitkan pembelajaran kimia
dengan kehidupan sehari-hari saat pembelajaran
kimia berlangsung?

Ya

Tidak

Metode apa yang sering digunakan guru dalam
proses pembelajaran ?

Ceramah

Diskusi-presentasi

10.

Apakah sumber belajar yang digunakan sudah
cukup menarik untuk dipelajari?

Ya

Tidak

11.

Apakah anda menyukai praktikum pada
pembelajaran kimia?

Ya

Tidak

12.

Apakah anda mendapat petunjuk praktikum dari
guru?

Ya

Tidak

13.

Perlukah dalam pembelajaran kimia terdapat
sumber belajar khusus untuk praktikum ?

Ya

Tidak
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14. | Apakah anda menggunakan alat-alat laboratorium
dengan baik dan benar sesuai aturan ?
Ya
Tidak

15. | Apakah anda mengetahui sifat dan bahaya bahan-
bahan yang digunakan dalam praktikum?
Ya
Tidak

16. | Apakah anda mengetahui cara membuang limbah
dengan benar sesuai aturan ?
Ya
Tidak

17. | Apakah anda mengetahui tentang praktikum yang
menerapkan ramah lingkungan ?
Ya
Tidak

18. | Apakah anda mengetahui bahwa hasil praktikum
kimia bisa dimanfaatkan untuk kewirausahaan ?
Ya
Tidak

19. | Apakah anda tertarik jika dikembangan petunjuk
praktikum dengan menerapkan ramah lingkungan
dan bisa dimanfaatkan untuk kewirausahaan ?
Ya
Tidak

20. | Menurut anda perlukah dikembangkan petunjuk

praktikum berbasis pengembangan berkelanjutan
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yang menerapkan ramah lingkungan dan bidang
kewirausahaan ?

Ya

Tidak




Lampiran 4 Hasil Angket Kebutuhan Siswa
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No Pertanyaan Jumlah | Presentase
siswa (%)

1. | Apakah anda menyukai

pelajaran kimia ?

Ya 13 76

Tidak 4 24
2. | Bagaimana pelajaran kimia

menurut anda ?

Sulit 13 76

Mudah 4 24
3. | Bagaimana pembelajaran

kimia yang telah anda

pelajari ?

Menyenangkan 3 18

Membosankan 14 82
4. | Apa materi kimia yang

paling anda sukai?

Sifat koligatif larutan 8 47

Reaksi redoks dan 7 42

elektrokimia

Sel volta 2 11
5. | Apa materi kimia yang

menurut anda sulit ?

Sifat koligatif larutan 2 12

Reaksi redoks dan 3 18

elektrokimia

Sel volta 12 70
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Apa yang membuat materi
kimia sulit ?

Materi bersifat abstrak

12

Kurangnya penerapan
dalam kehidupan sehari-
hari

88

Apakah anda mengatahui
bahwa pembelajaran kimia
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari ?

Ya

88

Tidak

12

Apakah guru mengaitkan
pembelajaran kimia dengan
kehidupan sehari-hari saat
pembelajaran kimia
berlangsung?

Ya

53

Tidak

47

Metode apa yang sering
digunakan guru dalam
proses pembelajaran ?

Ceramah

35

Diskusi-presentasi

65

10.

Apakah sumber belajar
yang digunakan sudah
cukup menarik untuk
dipelajari?

Ya

12
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Tidak

15

55

11.

Apakah anda menyukai
praktikum pada
pembelajaran kimia?

Ya

88

Tidak

12

12.

Apakah anda mendapat
petunjuk praktikum dari
guru ?

Ya

71

Tidak

29

13.

Perlukah dalam
pembelajaran kimia
terdapat sumber belajar
khusus untuk praktikum ?

Ya

76

Tidak

24

14.

Apakah anda menggunakan
alat-alat laboratorium
dengan baik dan benar
sesuai aturan ?

Ya

76

Tidak

24

15.

Apakah anda mengetahui
sifat dan bahaya bahan-
bahan yang digunakan
dalam praktikum?

Ya

29

Tidak

71
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16.

Apakah anda mengetahui
cara membuang limbah

dengan benar sesuai aturan
?

Ya

41

Tidak

59

17.

Apakah anda mengetahui
tentang praktikum yang
menerapkan ramah
lingkungan ?

Ya

O

53

Tidak

47

18.

Apakah anda mengetahui
bahwa hasil praktikum
kimia bisa dimanfaatkan
untuk kewirausahaan ?

Ya

47

Tidak

53

19.

Apakah anda tertarik jika
dikembangan petunjuk
praktikum dengan
menerapkan ramah
lingkungan dan bisa
dimanfaatkan untuk
kewirausahaan ?

Ya

82

Tidak

18

20.

Menurut anda perlukah
dikembangkan petunjuk
praktikum berbasis
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pengembangan
berkelanjutan yang
menerapkan ramah
lingkungan dan bidang
kewirausahaan ?

Ya

14

82

Tidak

18
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MA Uswatun Hasanah Semarang

Kelas/Semester : XII/1
Materi Pokok : Sifat Koligatif Larutan
Alokasi Waktu : 2 pertemuan (4 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti

KI-1 KI-2

Menghayati dan | Menghayati dan mengamalkan
mengamalkan ajaran | perilaku jujur, disiplin,
agama yang dianutnya tanggungjawab, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Pengetahuan (KI - 3)

Keterampilan (KI - 4)

Memahami
,menerapkan,
menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa
ingintahunya  tentang
ilmu pengetahuan,

Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan
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teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,

kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait

penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan

pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan

bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

B. Kompetensi Dasar

KD 3 KD 4
3.1. Menganalisis ~ fenomena | 4.1. Menyajikan hasil
sifat  koligatif ~ larutan | penelusuran informasi tentang

(penurunan tekanan uap
jenuh, kenaikan titik didih,
penurunan titik beku, dan
tekanan osmosis)

kegunaan prinsip sifat koligatif
larutan  dalam  kehidupan
sehari-hari

IPK

IPK

3.1.1 Memahami penggunaan
garam dalam pembuatan
es puter

Memahami penjelasan
tentang sifat koligatif
larutan

Menganalisis dan
menyimpulan penyebab
sifat koligatif larutan

3.1.2

3.1.3

4.1.1 Memaparkan terapan
sifat koligatif dalam
kehidupan sehari-hari
yang dilakukan dalam
praktikum.
Menyelesaikan
perhitungan kimia
terkait sifat koligatif
larutan elektrolit dan
nonelektrolit.

4.1.2
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3.1.4 Menganalisis perbedaaan
sifat koligatif larutan
nonelektrolit dan sifat
koligatif larutan
elektrolit.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui praktikum yang dilakukan siswa terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran, berani bertanya,
bernai menyampaikan pendapat, dan dapat
bertanggung jawab, serta :
1. Aspek kognitif

a.
b.

d.

Siswa dapat menjelaskan sifat koligatif larutan
Siswa dapat menganalisis perbedaaan sifat
koligatif larutan nonelektrolit dan sifat koligatif
larutan elektrolit.

Siswa dapat menjelaskan sifat koligatif larutan
dalam kehidupan sehari-hari

Siswa dapat memahami prinsip kerja sifat
koligatif larutan

2. Aspek afektif

d.

b.

Siswa dapat menunjukan sikap rasa
keingintahuan selama proses pembelajaran
Sikap menunjukan sikap teliti selama proses
pembelajaran

Siswa menunjukan sikap jujur dan tanggung
jawab atas laporan praktikum

3. Aspek psikomotor

d.

b.

Siswa dapat melakukan percobaan untuk sifat
koligatif larutan

Siswa dapat melakukan percobaan pembuatan
es puter dengan penerapan penurunan titik
didih
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c. Siswa dapat melakukan percobaan pembuatan
selai nanas dengan penerapan tekanan osmotik

d. Siswa dapat berinovasi dalam melakukan
pengemasan dan pemasaran dari produk yang
dihasilkan

Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik Learning
Metode : Praktikum

Sumber dan Media Pembelajaran
a. Sumber belajar
1. Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS)
berwawasan sustainable development
2. Buku kimia yang relevan
3. Internet
b. Media pembelajaran
1. Power point
2. Alat tulis (spidol, whiteboard, penghapus, buku
tulis dan pulpen)
3. Alat dan bahan praktikum

Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama

Langkah Deskripsi kegiatan Alokasi

pembelajaran waktu
1. Guru mengucapkan
salam lalu
mengkondisikan untuk 10
pendahuluan berdoa bersama menit

2. Guru menanyakan kabar
siswa dan absensi siswa
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3. Guru memberikan
apersepsi dengan
memberikan pertanyaan
“apakah kalian tahu? Di
daerah yang mengalami
musim salju, setiap
hujan salju makan
jalanan akan membeku
dipenuhi es salju yang
menyebabkan
kendaraan tergelincir,
sehingga perlu
dibersihkan. Jalanan
tersebut biasanya
ditaburi campuran NaCl
dan CaCl2" yang bisa
menurunkan titik beku
sehingga salju akan
mencair. Apakah hal
tersebut juga akan
berpengaruh jika
ditambahkan garam
dalam campuran
pendingin pada
pembuatan es puter?”

4. Guru memberikan
waktu untuk siswa
merespon apersepsi

5. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Inti

Mengamati
1. Guru menghimbau
siswa untuk membaca

65
menit
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materi di buku kimia
dan LKPS

Mengumpulkan data

2. Guru menyajikan
informasi tentang
pengaruh penurunan
titik beku

Menanya

3. Guru menyajikan
informasi tentang
pembuatan es puter

4. Guru mempersilahkan
siswa bertanya
mengenai materi yang
belum dipahami

5. Guru memberikan
arahan untuk
berkumpul sesuai
kelompok masing-
masing

6. Guru menjelaskan
langkah-langkah
praktikum yang akan
dilakukan siswa

Mengumpulkan data
(eksperimen)

7. Siswa melaksanakan
praktikum

8. Guru membimbing dan
mengawasi siswa
melakukan praktikum

9. Guru mengingatkan
bahwa masing-masing
kelompok
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mengumpulkan
laporan sementara

10.

Mengkomunikasikan
Guru memberikan
kesempatan untuk
siswa
mempresentasikan
hasil praktikum

Penutup

Guru mengarahkan
untuk mengerjakan
tugas mandiri dan
tugas kelompok
laporan praktikum

Guru menutup
pembelajaran dengana
doa bersama

menit

Pertemuan Kedua

Langkah
pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Guru mengucapkan
salam lalu
mengkondisikan untuk
berdoa bersama

pendahuluan

Guru menanyakan
kabar siswa dan
absensi siswa

Guru memberikan
apersepsi dengan
memberikan
pertanyaan “ siapa
yang pernah dibilangin
orangtuanya untuk

10
menit
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berkumur air garam
kalau sedang sakit
tenggorokan? Air asin
atau air garam
sebenarnya tidak dapat
menyembuhkan sakit
tenggorokan, tetapi
membantu mengurangi
rasa sakit. Karena air
garam mengandung
konsentrasi zat terlarut
(garam) yang lebih
tinggi daripada yang
ada di jaringan
tenggorokan kita. Jadi
tekanan osmotik air
garam lebih besar
daripada tekanan
dalam cairan sel-sel di
sekitarnya. Lalu
bagaimana proses
osmotik dalam
pengawetan makanan,
asinan ataupun
manisan ?”

4. Guru memberikan
waktu untuk siswa
merespon apersepsi

5. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Inti

Mengamati
1. Guru menghimbau
siswa untuk membaca

65
menit
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materi di buku kimia
dan LKPS

Mengumpulkan data

2.

Guru menyajikan
informasi tentang
pengaruh penurunan
titik beku

Menanya

3.

Guru menyajikan
informasi tentang
pembuatan selai nanas

Guru mempersilahkan
siswa bertanya
mengenai materi yang
belum dipahami

Guru memberikan
arahan untuk
berkumpul sesuai
kelompok masing-
masing

Guru menjelaskan
langkah-langkah
praktikum yang akan
dilakukan siswa

Mengumpulkan data
(eksperimen)

7.

Siswa melaksanakan
praktikum pembuatan
selai nanas

8. Guru membimbing dan
mengawasi siswa
melakukan praktikum

9. Guru mengingatkan

bahwa masing-masing
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kelompok
mengumpulkan
laporan sementara
Mengkomunikasikan
10. Guru memberikan
kesempatan untuk
siswa
mempresentasikan
hasil praktikum
1. Guru mengarahkan
untuk mengerjakan
tugas mandiri dan
tugas kelompok 5
laporan praktikum menit
2. Guru menutup
pembelajaran dengana
doa bersama

Penutup

G. Penilaian
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap : Observasi atau
pengamatan

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis atau
Penugasan)

c. Penilaian Keterampilan : Praktik
2. Bentuk Penilaian:

a. Observasi : lembar pengamatan
aktivitas siswa

b. Tes tertulis :uraian dan lembar kerja

c¢. Unjuk kerja : lembar penilaian

presentasi
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d. Portofolio : penilaian laporan
3. Instrumen penilaian (terlampir)

Semarang, 2 Juni 2023
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

............................. Ulin Eksanti
NIM. 1608076005
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LAMPIRAN 1
LEMBAR PENILAIAN SIKAP
1. Penilaian Sikap (afektif)
a. Lembar Penilaian Diri
Penilaian diri setelah siswa pada proses
raktikum

Penilaian Diri

J 0] )1 P Nama: ....ccccoeuune.

Kelas: ..cccoreveennae

Setelah melakukan eksperimen penurunan tekanan
uap, penurunan titik beku, kenaiakan titik didih, dan
tekanan osmotik. Anda dapat melakukan penilaian diri
dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan kemampuan.

N Sudah Belum
. Pernyataan Memaha |memaham
mi i

1. Memahami konsep sifat
koligatif larutan (penurunan
tekanan uap, penurunan titik
beku, kenaiakan titik didih,
dan tekanan osmotik)

2.Memahami pengaruh dalam
sifat koligatif larutan

3.Memahami peristiwa alam
tentang sifat koligatif

Penilaian diri setelah melaksanakan
praktik penurunan tekanan uap, penurunan titik

bekuy, kenaiakan titik didih, dan tekanan osmotik
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Penilaian Diri

Tugas: ...ccovmrneensenens Nama: ...convvenreninnns

Kelas: ...oenreenrerreennennn:

Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda V
pada kolom yang sesuai dengan keadaan dirimu yang
sebenarnya.

No Pernyataan YA | TIDAK

1 Selama melakukan tugas
kelompok saya bekerjasama
dengan teman satu kelompok
2 |Saya melakukan praktikum
sesuai instruksi

3 |Saya mencatat data dengan
teliti dan sesuai dengan fakta
4 [Saya melakukan praktikum
dengan teliti dan hati-hati

5 [Sebelum melakukan
praktikum terlebih dahulu
saya membaca literatur yang
mendukung tugas
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR

Nama L e
Kelompok 1.
Kelas TP
N Aspek yang Sko
o dinilai Indikator r
a. mudah dipahami
cara
. | b. penggunaan dan
1 | mempresentasi .
kan kejelasan bahasa
c. menarik fokus siswa
a. sesuai konsep
materi
2 bahan ) b. dari sumber buku,
presentasl artikel ilmiah
c. inovatif
a. menanggapi
masukan
b. menjawab
3 Penguasaan
pertanyaan
c. mengkondisikan
perbedaan pendapat
Aspek
yang
No dinilai Indikator Skor
1 a. menyiapkan bahan
presentasi
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Persiapan | b. mencari informasi di sumber
presentasi | relevan

c. membagi tugas antar
anggota

a. mempresentasikan dengan
baik

Kecakapan | b. menanggappi kelompok lain
kerja dengan baik

c. menyimak kelompok lain
presentasi

a. memahami apa yang sedang
dilakukan dipresentasikan

b. menjawab pertanyaan
3 | Penguasaan | kelompok lain

c. mengerti dan memahami
tujuan dan proses selama

presentasi
Kriteria penilaian:
Ketentuan :
1. Dilakukan penilaian permasing-masing
indikator

2. Tiap indikator memiliki besaran nilai 1 point.

Rentang jumlah skor: 7-9 (baik)
5-6 (cukup)
2-4 (kurang)

: . Skor yang didapat i
I Skor akhir = YO ZPE % 100 i
skor maksimal .
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Lampiran 3

PENILAIAN TUGAS TERSTRUKTUR
Pertemuan 1.

1. Sebanyak 4 gram NaOH (Mr 40) dilarutkan dalam
air sehingga volume larutan 400 ml. Hitunglah
kemolaran larutan tersebut.

2. Hitunglah molalitas larutan yang terjadi bila 24
gram kristal MgS04 dilarutkan dalam 400 gram air.
( Mr MgS04 =120).

3. Hitunglah fraksi mol glukosa di dalam larutan
glukosa 36 % ( Mr glukosa = 180; Mr air = 18).

Kunci Jawaban:
1 M= 9 1000
Mr mL
= iX @ = 0,25 mol L1
40 400

Jadi, kemolaran larutan tersebut adalah 0,25 mol L-

2.m = ar X —1000
Mr p
m = ﬁ X @ = 0,5 molal.
120 400

Jadi, molalitas larutan tersebut adalah 0,5 molal.
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3. Dimisalkan massa larutan seluruhnya 100 gram,
maka :

Massa glukosa = 36 gram

Massa air = 64 gram

Nglukosa = ﬁ mol = 0,2 mol
180

Nglukosa = 6—4 mol = 3,56 mol
18

Fraksi mol glukosa:

Xglukosa = L = 0,053
0,2+ 3,56

Jadi, fraksi mol glukosa adalah 0,053.
Pertemuan 2

1. Suatu larutan yang dibuat dari glukosa (Mr 180)
dalam 2 kg air, mendidih pada suhu 100,65°C (Kb =
0,52). Berapa gram glukosa yang terlarut ?

2. Suatu alkena sebanyak 28 gram dilarutkan dalam
250 gram benzene (Kr = 5,0). Ternyata larutan itu
membeku pada suhu -3°C. Jika titik beku benzena
adalah 5°C, tentukanlah rumus molekul alkena
tersebut (C = 12;H = 1).
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Kunci Jawaban:
1. ATv = Kb X m
= Kb x ar X 1000
Mr p
1000
0,65 = 0,52 x I x
180 2000

gr = 450 gram.

Jadi, massa glukosa yang terlarut adalah 450
gram.

2. AT¢ = Te - T
=5-(-3) = 8

ATs = Krx iX
M

Jadi rumus molekul alkena tersebut adalah : CsH1o
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Lampiran 4
Mater:i Sifat Koligatif Larutan

Sifat Koligatif Larutan adalah sifat larutan yang
tergantung pada jumlah partikel zat terlarut dalam
larutan, tetapi tidak tergantung pada jenis pelarutnya.
Berikut akan dibahas sifat koligatif larutan yang
meliputi penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih,

penurunan titik beku larutan, dan tekanan osmosis.

A. Molalitas, Molaritas, dan Fraksi Mol
1. Molalitas

Molalitas menyatakan jumlah mol zat
terlarut dalam 1000 gram pelarut. Molalitas

dapat dinyatakan dengan

1000 massa 1000
m = molx — atau m = X
P massa molar P

Dengan keterangan :
M = Kemolaran Larutan
n = Jumlah mol zat terlarut
v = Volume larutan
2. Molaritas
Molaritas menyatakan banyaknya mol zat terlarut
didalam setiap 1 liter larutan.

Dapat dinyatakan dengan :
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M="1

v

Dengan keterangan :

M =Kemolaran Larutan

n = Jumlah mol zat terlarut

v = Volume larutan

Fraksi Mol

Fraksi mol suatu zat di dalam suatu larutan
menyatakan perbandingan banyaknya mol dari zat
tersebut terhadap jumlah mol seluruh komponen
dalam larutan. Fraksi mol dapat dirumuskan sebagai

berikut :

na
nytng

X4 =

Apabila fraksi mol darti masing-masing zat yang ada
dalam larutan dijumlahkan, maka secara
keseluruhan nilainya adalah satu ,:

Xa+Xg=1

Hukum Raoult adalah besarnya tekanan uap larutan
sebanding dengan fraksi mol pelarut dan tekanan
uap dari pelarut murninya.

Pernyataan tersebut dapat dituliskan :

P= Xpelarut . po
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B. Penurunan Tekanan Uap (P)

Apabila kita memanaskan air, dalam
keadaan tertutup, maka ketika air mendidih tutup
dapat terangkat, apa sebenarnya terjadi, air atau uap
air 7. dalam ruang tertutup air akan menguap sampai
ruangan  tersebut, dan  disertai  dengan
pengembunan sehingga terjadi kesetimbangan air
dengan uap. Uap air ini akan menimbulkan tekanan
sehingga menekan tutup.ketika air mendidih banyak
air yang menguap sehingga tekanan yang
ditimbulkan lebih besar hingga tutup terangkat. Zat
yang lebih sukar menguap misalnya glukosa, garam,
gliserol.memiliki uap yang lebih kecil.

Untuk penurunan tekanan uap dapat berlaku
persamaan:

AP =X;.P0 dan P=X,xP? , AP=P0-P

Dengan keterangan:

P = tekanan uap jenuh larutan

po = tekanan uap jenuh pelarut murni

X: / Xp = fraksi mol zat terlarut/pelarut.
C. Penurunan Titik Beku

Titik beku adalah suhu pada saat zat cair

mulai membeku. Air murni memiliki titik beku 0°C.
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bila di dalam air dilarutkan sejumlah zat terlarut
yang sukar menguap seperti gula. Hingga gula larut
sempurna dan terbentuk larutan Kkemudian
didinginkan. Berapa titik beku larutan gula tersebut
? ternyata larutan akan membeku pada suhu
dibawah 0°C. suhu pada saat air murni sebagai
pelarut mulai membeku 0°C disebut titik beku
pelarut (T°) dan pada saat larutan gula mulai
membeku disebut titik beku larutan (Tr). sedangkan
selisih antara titik beku larutan dengan titik beku
pelarut disebut penurunan titik beku larutan (dTs).
secara matematis dapat dituliskan :

ATe=T% - Tt

hubungan antara titik beku dengan kemolalan
adalah sebagai berikut :

ATf =Kf .Im

Dengan keterangan :

ATy = penurunan titik beku larutan (°C)
T% = titik beku pelarut

Te = titik beku larutan

K¢ = tetapan penurunan titik beku molal

pelarut ("C m1)
m = kemolalan (m)
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D. Kenaikan Titik Didih
Titik didih larutan adalah suhu pada saat
tekanan uap jenuh suatu larutan sama dengan
tekanan atmosfer di lingkungan sekitar. Pada
keadaan tersebut akan terjadi perubahan wujud zat
daric air menjadi gas. Besarnya kenaikan titik didih
larutan merupakan hasil kali antara tetapan
kenaikan titik didih molal (K,) dengan konsentrasi
molal (m) dari larutan, atau:
ATy =Kpym
Titik didih larutan merupakan titik didih pelarut
ditambah dengan besarnya kenaikan titik didih,
atau:
Ty =Two + ATy

Dengan keterangan :

AT, = kenaikan titik didih larutan (°C)
T% = titik didih pelarut

Ty = titik didih larutan

Ky = tetapan kenaikan titik didih molal

pelarut ("C m-1)

m = kemolalan (m)
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E. Tekanan Osmosis

Peristiwa bergeraknya partikel (molekul
atau ion) melalui dinding semipermeabel disebut
dengan osmosis. Terjadi pada larutan yang berbeda
konsentrasinya. Larutan dengan konsentrasi rendah
memiliki partikel zat pelarut yang lebih banyak
daripada larutan dengan konsentrasi tinggi. Laju
kecepatan partikel zat pelarut dari konsentrasi
rendah saat melewati membrane semipermeable
lebih besar daripada arah sebaliknya.
Tekanan osmotic merupakan tekanan yang
diperlukan untuk mempertahankan partikel zat
pelarut agar tidak berpindah ke larutan konsentrasi
tinggi. Secara matematis dapat dituliskan
T=MxRXT

Dengan keterangan :

Vs = tekanan osmotik Q)
M = konsentrasi larutan (mol L-1)

R = tetapan gas ideal (0,082 Latm mol K1)

T = Suhu (K)

F. Perbedaan sifat koligatif larutan elektrolit dan

nonelektrolit
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Sifat koligatif larutan ditentukan oleh jumlah
partikel dalam larutan. Oleh karena itu, untuk
konsentrasi yang sama, sifat Kkoligatif larutan
elektrolit akan berbeda dengan sifat koligatif
nonelektrolit. Hal ini dikarenakan jumlah partikel
dalam larutan elektrolit akan lebih banyak karena
adanya proses ionisasi zat terlarut. Zat elektrolit jik
dilarutkan akan terionisasi menjadi ion-ion yang
merupakan partikel-partikel dalam larutan. Hal ini
menyebabkan jumlah partikel pada satu mol larutan
elektrolit lebih  banyak daripada larutan
nonelektrolit. Jadi disimpulkan bahwa sifat koligatif
larutan nonelektrolit lebih rendah daripada sifat
koligatif larutan elektrolit karena zat terlarut pada

larutan elektrolit terurai menjadi ion-ion.



Materi

PEDOMAN VALIDASI AHLI MATERI

A. Kelayakan Isi
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Lampiran 6 Lembar Pedoman Instrument Validasi Ahli

Aspek Indikator Skor | Deskripsi
1. Tujuan pembelajaran | 5 Mencakup
sesuai dengan KI dan 4
KD yang harus dicapai indikator
2. mencerminkan 4 Mencakup
jabaran yang 3
mendukung pencapaian indikator
. KI, KD
Kesesuaian 3. pertanyaan 3 Mencakup
dengan KI
dan KD mencakup semua dalam 2 .
KILKD indikator
4. pertanyaan yang 2 Mencakup
disajikan dari mulai 1
pengenalan konsep, indikator
prosedur, analisis yang | 1 Tidak
digunakan sesuai mencakup
dengan KI, KD indikator
1. sesuai dengan 5 Mencakup
karakteristik siswa 4
K . indikator
esesualan 7 ") elatih siswa untuk 4 Mencakup
dengan e
kebutuhan berpikir kritis 3 .
siswa indikator
3. menambah 3 Mencakup
pengetahuan siswa 2

indikator
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4. membantu siswa Mencakup
dalam memahami 1
materi sifat koligatif indikator
larutan Tidak
mencakup
indikator
1. materi yang disajikan Mencakup
sesuai dengan 4
kurikulum 13 indikator
2. muatan aspek Mencakup
kognitif, afektif, dan 3
psikomotorik indikator
tersampaikan
Keakuratan | 3. prosedur yang Mencakup
materi diberikan runtut 2
indikator
4. materi telah Mencakup
mencapai keseluruhan 1
indikator
Tidak
mencakup
indikator
1. apersepsi mudah Mencakup
dipahami 4
indikator
2. apersepsi dalam Mencakup
kehidupan sehari-hari 3
Akumulatif indikator
persepsi 3. apersepsi sebagai Mencakup
awalan untuk memulai 2
pembelajaran indikator
4. apersepsi yang Mencakup
digunakan dapat 1

indikator
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praktikum

memotivasi siswa untuk | 1 Tidak
praktikum mencakup
indikator
B. Kelayakan Kebahasaan
Aspek Indikator Skor Deskripsi
1. penggunaan bahasa | 5 Mencakup 4
asing dengan benar indikator
2. penggunaan kata 4 Mencakup 3
dengan baik dan indikator
Kesesuaian | efesien
dengan EYD | 3. penggunaan tanda 3 Mencakup 2
bahasa baca sesuai indikator
indonesia | 4. komunikatif 2 Mencakup 1
indikator
1 Tidak
mencakup
indikator
1.penggunaan jenis 5 Mencakup 4
huruf konsisten indikator
2. ukuran huruf 4 Mencakup 3
konsisten indikator
3. kalimat jelas dan 3 Mencakup 2
Keterbacaan | terbaca indikator
4. tidak menimbulkan | 2 Mencakup 1
tafsiran ganda indikator
1 Tidak
mencakup
indikator
. 1. kejelasaan susunan | 5 Mencakup 4
Kejelasan . o
. . lembar kerja indikator
informasi
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2. penggunaan bahasa | 4 Mencakup 3
yang sederhana indikator
3. kalimat perintah 3 Mencakup 2
jelas indikator
4. informasi ilustrasi 2 Mencakup 1
yang digunakan jelas indikator
1 Tidak
mencakup
indikator
C. Kelayakan Penyajian
N . o
R Aspek Indikator Skor | Deskripsi
1.kejelasan tujuan yang Mencakup
ingin dicapai 4
indikator
2. penyajian materi Mencakup
bersifat interaktif 3
indikator
. 3. rancangan lembar kerja Mencakup
Penyajian . .
: praktikum siswa yang 2
pembelajaran . o
1 ramah lingkungan indikator
berwawasan i .
. disesuaikan dengan
sustainable .
wawasan sustainable
development
development
4. memberikan motivasi Mencakup
siswa dan daya tarik untuk 1
berwirausaha indikator
Tidak
mencakup
indikator
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1.terdapat KD dan 5 Mencakup
indikator pencapaian hasil 4
belajar indikator
2. format laporan sebagai 4 Mencakup
wadah siswa lebih aktif 3
dan berpikir Kritis indikator
2| Pendukung 3. memuat estimasi biaya 3 Mencakup
penyajian pengeluaran, pendapatan 2 .
dan keuntungan indikator
4. memuat sistem 2 Mencakup
pemasaran produk 1
indikator
1 Tidak
mencakup
indikator
D. Sustainable development
(l\)l Aspek Indikator Skor | Deskripsi
1.penyajian percobaan 5 Mencakup
dalam kehidupaan 4 indikator
sehari-hari
2. penyajian percobaan 4 Mencakup
yang ramah lingkungan 3 indikator
Berwawasan .
1 . 3. penyajian percobaan 3 Mencakup
sustainable 0 . o
development pengaplikasian materi 2 indikator
p . oo
sifat koligatif larutan
dalam bidang
kewirausahaan
2 Mencakup

1 indikator
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4, memberikan motivasi | 1 Tidak
siswa dan daya tarik mencakup
untuk berwirausaha indikator
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI UNTUK AHLI MATERI

Judul program : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable
Development Pada Materi Sifat Koligatif
Larutan

Mata pelajaran : Kimia

Materi pokok : Sifat Koligatif Larutan
Validator

Bapak/ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengtahui pendapat
Bapak/ibu tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable Development
Pada Materi Sifat Koligatif Larutan”. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar kerja
praktikum siswa (LKPS) ini. Atas perhatian dan kesedianya
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon menuliskan identitas Bapak/ibu validator.

2. Mohon melakukan penilaian lembar kerja
praktikum siswa berdasarkan kriteria kualitas
penilaian .

3. Mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/ibu (pedoman
penilaian terlampir ).

4. Mohon menuliskan komentar dan saran pada
kolom di bawah.



5. Terima kasih atas kerja samanya.

B. Aspek Penilaian
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N Standar Aspek Skor
o | Kelayakan 2|3
Kesesuaian dengan KI dan
KD
1| Kelayakan | Kesesuaian dengan
isi kebutuhan siswa
Keakuratan materi
Akumulatif persepsi
Kesesuaian dengan EYD
2 | Kelayakan | bahasaindonesia
kebahasaan | Keterbacaan
Kejelasan informasi
Penyajian pembelajaran
3 | Kelayakan | berbasis sustainable
penyajian | development
Pendukung penyajian
4 | Sustainable | Berwawasan sustainable
developmen | development
t

(Diadopsi dari Rusdi (2016) dan Resti & Jaslin (2016))

C. Kritik
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E. Kesimpulan
Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) berbasis
sustainable development pada materi sifat koligatif
larutan ini dinyatakan *).
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Semarang, ........cccoeen 2023



Media

PEDOMAN VALIDASI AHLI MEDIA

A. Kelayakan Penyajian

Lampiran 7 Lembar Pedoman Instrument Validasi Ahli
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Aspek Indikator Skor Deskripsi
l.penyajian dalam setiap | 5 Mencakup 4
percobaan terdiri dari judul indikator
percobaan, tujuan
percobaan, wacana
penerapan dalam
kehidupan sehari-hari, cara
kerja, hasil pengamatan dan
estimasi biaya
2. penyajian konsep disusun | 4 Mencakup 3

. secara runtut berdasarkan indikator
Penyajian . . .
urutan materi, mulai dari
lembar
. yang sederhana ke yang
kerja .

. kompleks, dari yang mudah

praktikum K . .
. e yang sulit, dan dari yang

siswa kongkret ke yang abstrak.

3. terdapat wacana singkat | 3 Mencakup
yang menghubungkan 2 indikator
materi dalam kehidupan

sehari-hari

4.Terdapat pertanyaan yang | 2 Mencakup 1
dapat membantu indikator
menguatkan  pemahaman | 1 Tidak
konsep terdapat dalam mencakup
materi indikator

B. Kelayakan Kegrafikan
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Aspek Indikator Skor | Deskripsi
1.mengikuti standar ISO, 5 Mencakup
ukuran LKPS A5 (148 mm 4
x 210 mm)atau B5 (176 indikator
mm X 250 mm)
2. toleransi perbedaan 4 Mencakup
ukuran 0-20 mm 3
indikator
Ukuran 3. kesesuaian ukuran 3 Mencakup
LKPS dengan isi LKPS 2
indikator
4. kesesuaian ukuran 2 Mencakup
dengan cover LKPS 1
indikator
1 Tidak
mencakup
indikator
1. penempatan tata letak | 5 Mencakup
konsisten 4
indikator
2.pemisah anatar paragraf | 4 Mencakup
jelas 3
Desain indikator
cover LKPS | 3. Penempatan angka 3 Mencakup
halaman sesuai aturan 2
a. Tata dan urut indikator
letak 4.mengikuti pola tata 2 Mencakup
letak yang telah 1
ditetapkan indikator
1 Tidak
mencakup

indikator
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1.spasi antar baris Mencakup
susunan teks normal 4
indikator
2. spasi anatar huruf tidak Mencakup
terlalu rapat 3
indikator
b. Tipografi | 3. hirarki judul Mencakup
cover ditampilkan secara 2
LKPS proposional indikator
4 .huruf kapital sesuai Mencakup
penempatanya 1
indikator
Tidak
mencakup
indikator
1. Iustrasi Mencakup
menggambarkan 4
isi/materi ajar indikator
2. Warna sesuai realita Mencakup
objek 3
indikator
. 3. Bentuk dan ukuran Mencakup
[lustrasi . . .
sesuai realita objek 2
cover LKPS o
indikator
4. Tlustrasi yang Mencakup
ditampilkan bisa 1
mewakili secara virtual indikator
materi ajar Tidak
mencakup
indikator
.. . | 1.penempatan unsur tata Mencakup
Desain isi . .
LKPS letak (judul, sub judul, 4
ilustrasi) pada awal bab indikator

konsisten
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a. Tata 2. pemisah antar paragraf Mencakup
letakisi | jelas 3
LKPS indikator
3.mengikuti pola, tata Mencakup
letak yang telah 2
ditetapkan setiap bab indikator
4. penempatan angka Mencakup
halaman sesuai dan urut 1
indikator
Tidak
mencakup
indikator
1.spasi anatar baris teks Mencakup
normal 4
indikator
2. spasi antar huruf Mencakup
normal 3
indikator
b. Tipogra | 3.bagian judul Mencakup
fi isi ditampilkan proposional 2
LKPS indikator
4.besar huruf sesuai Mencakup
penempatanya 1
indikator
Tidak
mencakup
indikator
1.desain menarik Mencakup
4
Kualitas indikator
tampilan | 2. kejelasan tulisan dan Mencakup
gambar 3

indikator
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3. ilustrasi yang 3 Mencakup
digunakan sesuai materi 2
indikator
4 tampilan menarik dan 2 Mencakup
sesuai materi yang 1
disajikan indikator
1 Tidak
mencakup
indikator




146

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA

Judul program : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable
Development Pada Materi Sifat Koligatif
Larutan

Mata pelajaran : Kimia

Materi pokok : Sifat Koligatif Larutan
Validator

Bapak/ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengtahui pendapat
Bapak/ibu tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable Development
Pada Materi Sifat Koligatif Larutan”. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar kerja
praktikum siswa (LKPS) ini. Atas perhatian dan kesedianya
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon menuliskan identitas Bapak/ibu validator.

2. Mohon melakukan penilaian lembar kerja
praktikum siswa berdasarkan kriteria kualitas
penilaian .

3. Mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/ibu (pedoman
penilaian terlampir ).

4. Mohon menuliskan komentar dan saran pada
kolom di bawah.



5. Terima kasih atas kerja samanya.
B. Aspek Penilaian
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N Standar Aspek Skor
o | Kelayakan 112(3
1 | Kelayakan | Penyajian lembar kerja
penyajian praktikum
Ukuran LKPS
Desain cover LKPS
a. Tataletak
b. Tipografi cover LKPS
2 | Kelayakan X
kegrafikan Ilustljasll ?over LKPS
Desain isi LKPS
a. Tataletak
b. Tipografi isi LKPS
Kualitas tampilan
C. Kritik
D. Saran

E. Kesimpulan
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Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) berbasis
sustainable development pada materi sifat koligatif
larutan ini dinyatakan *).

4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

6. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Semarang, ........cccooen 2023
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Lampiran 8 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi dan Media

HASIL PENILAIAN VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 1

Judul program : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable
Development Pada Materi Sifat Koligatif
Larutan

Mata pelajaran : Kimia

Materi pokok : Sifat Koligatif Larutan
Validator : Wirda Udaibah, M.Si.
Bapak/ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengtahui pendapat
Bapak/ibu tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable Development
Pada Materi Sifat Koligatif Larutan”. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar kerja
praktikum siswa (LKPS) ini. Atas perhatian dan kesedianya
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

F. Petunjuk Pengisian

6. Mohon menuliskan identitas Bapak/ibu validator.

7. Mohon melakukan penilaian lembar kerja
praktikum siswa berdasarkan kriteria kualitas
penilaian .

8. Mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/ibu (pedoman
penilaian terlampir ).



9. Mohon menuliskan komentar dan saran pada

kolom di bawah.

10. Terima kasih atas kerja samanya.

G. Aspek Penilaian
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N Standar Aspek Skor
o | Kelayakan p 2|3 5
Kesesuaian dengan KI dan Vv
KD
Kesesuaian dengan
1 Kela.y:.;\kan kebutuhan siswa
1s1 Keakuratan materi Vv
Akumulatif persepsi V]
Kesesuaian dengan EYD
bahasa indonesia
2 | Kelayakan geterpacaan
kebahasaan
Kejelasan informasi v
Penyajian pembelajaran
3 | Kelayakan berbasis sustainable
penyajian development _
Pendukung penyajian v
4| gustainable | Berwawasan sustainable V]
development development

(Diadopsi dari Rusdi (2016) dan Resti & Jaslin (2016))

H. Kritik
Beberapa judul praktikum (1 & 4) susah untuk
dipraktikkan da nagak susah dipahami siswa terutama
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kaitan dengan tekanan osmosis dengan pembuatan selai

nanas. Beberapa pertanyaan perlu ditambah untuk

menuntun siswa menemukan konsep dan menarik

kesimpulan.

Hanya 2 praktikum yang mencakup ESD pada aspek

keberlanjutan ekonomi.

Saran

1. Judul dan isi praktikum 1 & 4 diganti dengan
percobaan yang lebih mudah dan menuntun
pemahaman konsep.

2. Menambah daftar pertanyaan

3. Sebaiknya aspek ESD dikuatkan lagi

4. Beberapa typo dalam penulisan diperbaiki

Kesimpulan

Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) berbasis

sustainable development pada materi sifat koligatif

larutan ini dinyatakan *).

7. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

8. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

9. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Semarang, 06 Juni 2023

Wirda Udaibah, M.Si.

NIP:198501042009122003
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HASIL PENILAIAN VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA 1

Judul program : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable
Development Pada Materi Sifat Koligatif
Larutan

Mata pelajaran : Kimia

Materi pokok : Sifat Koligatif Larutan
Validator : Wirda Udaibah, M.Si
Bapak/ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengtahui pendapat
Bapak/ibu tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable Development
Pada Materi Sifat Koligatif Larutan”. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar kerja
praktikum siswa (LKPS) ini. Atas perhatian dan kesedianya
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

F. Petunjuk Pengisian

6. Mohon menuliskan identitas Bapak/ibu validator.

7. Mohon melakukan penilaian lembar kerja
praktikum siswa berdasarkan kriteria kualitas
penilaian .

8. Mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/ibu (pedoman
penilaian terlampir ).

9. Mohon menuliskan komentar dan saran pada
kolom di bawah.



10. Terima kasih atas kerja samanya.

G. Aspek Penilaian
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Kesimpulan

N | Standar Aspek Skor
o | Kelayakan 2134
1 | Kelayakan | Penyajian lembar kerja N
penyajian | praktikum
Ukuran LKPS V]
Desain cover LKPS
c. Tataletak V]
d. Tipografi cover LKPS V
2 ll(( elaya.kan [lustrasi cover LKPS N
egrafikan
Desain isi LKPS
c. Tataletak YV
d. Tipografiisi LKPS Vv
Kualitas tampilan N
H. Kritik
1. Beberapa kalimat masih banyak typo
2. Penyajian dan desain masih sederhana
3. Cover kurang menarik dan belum sepenuhnya
menggambarkan isi LKPS
4. Penyajian dengan aspek penerapan dalam
kehidupan sehari-hari kurang
[. Saran
1. tampilan atau penyajian dibuat menarik
2. cover didesain untuk menggambarkan isi LKPS
3. cektypo dalam penulisan
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Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) berbasis
sustainable development pada materi sifat koligatif
larutan ini dinyatakan *).

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Semarang, 06 Juni 2023

Wirda Udaibah, M.Si.

NIP:198501042009122003
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 2

Judul program : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable
Development Pada Materi Sifat Koligatif
Larutan

Mata pelajaran : Kimia

Materi pokok : Sifat Koligatif Larutan

Validator : Muh Ginanjar Aji Taqwallah, S.Pd
Bapak/ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengtahui pendapat
Bapak/ibu tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable Development
Pada Materi Sifat Koligatif Larutan”. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar Kkerja
praktikum siswa (LKPS) ini. Atas perhatian dan kesedianya
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon menuliskan identitas Bapak/ibu validator.

2. Mohon melakukan penilaian lembar kerja
praktikum siswa berdasarkan kriteria kualitas
penilaian .

3. Mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/ibu (pedoman
penilaian terlampir ).

4. Mohon menuliskan komentar dan saran pada
kolom di bawah.



5. Terima kasih atas kerja samanya.

B. Aspek Penilaian
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N Standar
0 Kelayakan

Aspek

Kelayakan isi

Kesesuaian dengan KI dan
KD

Kesesuaian dengan
kebutuhan siswa

Keakuratan materi

Akumulatif persepsi

2 Kelayakan
kebahasaan

Kesesuaian dengan EYD
bahasa indonesia

Keterbacaan

Kejelasan informasi

3 Kelayakan
penyajian

Penyajian pembelajaran
berbasis sustainable
development

Pendukung penyajian

4 | Sustainable
development

Berwawasan sustainable
development

(Dladop51 dari Rusdi (2016) dan Resti & Jaslin (2016))

C. Kritik

Di LKPS ada beberapa kalimat dan tanda baca yang

kurang sesuai dengan EBI

D. Saran

Sesuaikan kalimat dan tanda baca yang menurut aturan

EBI
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E. Kesimpulan
Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) berbasis
sustainable development pada materi sifat koligatif
larutan ini dinyatakan *).
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Purbalingga, 9 Juni 2023

Muh. Ginanjar Aji Taqwallah, S.Pd
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 2

Judul program : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable
Development Pada Materi Sifat Koligatif
Larutan

Mata pelajaran : Kimia

Materi pokok : Sifat Koligatif Larutan

Validator : Muh. Ginanjar Aji Taqwallah, S.Pd
Bapak/ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengtahui pendapat
Bapak/ibu tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable Development
Pada Materi Sifat Koligatif Larutan”. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar kerja
praktikum siswa (LKPS) ini. Atas perhatian dan kesedianya
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon menuliskan identitas Bapak/ibu validator.

2. Mohon melakukan penilaian lembar kerja praktikum
siswa berdasarkan kriteria kualitas penilaian .

3. Mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/ibu (pedoman
penilaian terlampir ).

4. Mohon menuliskan komentar dan saran pada kolom
di bawah.

5. Terima kasih atas kerja samanya.



B. Aspek Penilaian
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N Standar Aspek Skor
o | Kelayakan 2|3
1 | Kelayakan | Penyajian lembar kerja
penyajian praktikum
Ukuran LKPS
Desain cover LKPS
e. Tataletak
f. Tipografi cover LKPS
2 llfee;z}a,?iiz?l Ilustrasi cover LKPS \Y
Desain isi LKPS
e. Tataletak
f. Tipografiisi LKPS
Kualitas tampilan

C. Kritik
Ada beberapa kalimat antar baris yang kurang
konsisten, ada yang terlalu jauh spasinya

Kesimpulan

Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) berbasis

sustainable development pada materi sifat koligatif

larutan ini dinyatakan *).

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
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2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Purbalingga, 9 Juni 2023

Muh. Ginanjar Aji Taqwallah, S.Pd
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HASIL PENILAIAN VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 3

Judul program : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable
Development Pada Materi Sifat Koligatif
Larutan

Mata pelajaran : Kimia

Materi pokok : Sifat Koligatif Larutan
Validator : Mervi Febriani, S.Pd
Bapak/ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengtahui pendapat
Bapak/ibu tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable Development
Pada Materi Sifat Koligatif Larutan”. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar kerja
praktikum siswa (LKPS) ini. Atas perhatian dan kesedianya
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon menuliskan identitas Bapak/ibu validator.

2. Mohon melakukan penilaian lembar kerja praktikum
siswa berdasarkan kriteria kualitas penilaian .

3. Mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/ibu (pedoman
penilaian terlampir ).

4. Mohon menuliskan komentar dan saran pada kolom
di bawah.

5. Terima kasih atas kerja samanya.



B. Aspek Penilaian
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N Standar Aspek Skor
o | Kelayakan 2|3 5
Kesesuaian dengan KI v
dan KD
1| Kelayakan | Kesesuaian dengan N
isi kebutuhan siswa
Keakuratan materi N
Akumulatif persepsi N
Kesesuaian dengan EYD
2 | Kelayakan | bahasaindonesia
kebahasaan | Keterbacaan
Kejelasan informasi v
Penyajian pembelajaran vV
3 | Kelayakan | berbasis sustainable
penyajian | development
Pendukung penyajian
4 | Sustainable | Berwawasan sustainable NI
development | development

(Dladop51 dari Rusdi (2016) dan Resti & Jaslin (2016))

C. Kritik
Dibagian petunjuk penyusunan laporan praktikum
berwawasan sustainable development nya belum
dicantumkan dalam penyusunan laporan praktikum.

D. Saran
Tambahkan kegiatan sustainable development dalam
penyusunan laporan praktikum.
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E. Kesimpulan
Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) berbasis
sustainable development pada materi sifat koligatif
larutan ini dinyatakan *).
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Palembang, 09 Juni 2023

Mervi Febriani, S.Pd
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA 3

Judul program : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable
Development Pada Materi Sifat Koligatif
Larutan

Mata pelajaran : Kimia

Materi pokok : Sifat Koligatif Larutan
Validator : Mervi Febriani, S.Pd
Bapak/ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengtahui pendapat
Bapak/ibu tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Siswa (LKPS) Berbasis Sustainable Development
Pada Materi Sifat Koligatif Larutan”. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar kerja
praktikum siswa (LKPS) ini. Atas perhatian dan kesedianya
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon menuliskan identitas Bapak/ibu validator.

2. Mohon melakukan penilaian lembar kerja praktikum
siswa berdasarkan kriteria kualitas penilaian .

3. Mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/ibu (pedoman
penilaian terlampir ).

4. Mohon menuliskan komentar dan saran pada kolom
di bawah.

5. Terima kasih atas kerja samanya.



B. Aspek Penilaian
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N Standar
o | Kelayakan

Aspek

Skor

1 | Kelayakan
penyajian

Penyajian lembar kerja
praktikum

2 | Kelayakan
kegrafikan

Ukuran LKPS

Desain cover LKPS

g. Tataletak

h. Tipografi cover LKPS

[lustrasi cover LKPS

Desain isi LKPS

g. Tataletak

h. Tipografiisi LKPS

Kualitas tampilan

C. Kritik
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E. Kesimpulan
Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) berbasis
sustainable development pada materi sifat koligatif
larutan ini dinyatakan *).
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Palembang, 09 Juni 2023

Mervi Febriani, S.Pd



Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi
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No Aspek V.1 V.2 V.3 %

1  Kelayakan isi 16 16 20 86%

2 Kelayakan 11 13 13 82%
kebahasaan

3  Kelayakan 7 9 9 83%
penyajian

4  Sustainable 3 5 5 86%
development
%Jumlah 37 43 47
Presentase 74% 86% 94%
Rata-rata 84,6%
Kategori Cukup Valid

f

Hasil Penilaian Validasi Ahli Media

No Aspek V.1 V.2 V.3 %

1  Kelayakan 4 5 4 86,6%
penyajian

2 Kelayakan 25 34 28
kegrafikan 73,3%
Jumlah 29 39 32
Presentase 72,5% 97,5% 80%
Rata-rata 83,3%

Kategori

Cukup Valid
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Lampiran 9 Surat Permohonan Izin Pra Riset
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Lampiran 10 Surat Penunjukan Validasi Ahli Media dan
Materi
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Lampiran 11 Surat Permohonan Izin Riset
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Lampiran 12 Hasil Angket Siswa MA Uswatun Hasanah
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Lampiran 13 Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama : Ulin Eksanti
2. TTL : Rimbo Bujang, 05 Mei 1998
3. Jenis Kelamin  : Perempuan

4. Alamat Rumah :]l Serayu, RT 34, Desa Wana
Arum, Kec. Rimbo Ulu, Kab. Tebo,

Prov. Jambi
5. No HP : 082375437935
6. E-Mail : ulineksanti55@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1.Pendidikan Formal
a. TK Pertiwi XE Wanareja (Lulus Tahun 2004)
b.SDN 183 /VIII Wanareja (Lulus Tahun 2010)
¢. MTS Raudhatul Mujawwidin  (Lulus Tahun 2013)
d.MA Raudhatul Mujawwidin (Lulus Tahun 2016)
e.UIN Walisongo Semarang

2.Pendidikan Non Formal

a.Madin I'dad ROMU (Lulus Tahun 2010)
b.Madin Ula ROMU (Lulus Tahun 2013)
c. Madin Wustho ROMU (Lulus Tahun 2016)

Semarang, 21 Juni 2023

o

Ulin Eksanti
NIM. 1608076005


mailto:ulineksanti55@gmail.com

